PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP CCTV
SEBAGAI ALAT BUKTI YANG SAH DALAM PERADILAN
MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008

I SKRIPSI <\<"
Diajukan Sel>ga>i la atkan Gelar Sarjana Hukum

Pada Jurusan Sy Perbandingan Mazhab
Sekolah Tinggi Ilm Arab (STIBA) Makassar

OLE

MUJAHIDIN

STIBA MAKASSAR

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINNGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1441 H. /2020 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Mujahidin

Tempat, Tanggal Lahir : Lembangbu’ne, 20 Maret 1996
NIM/NIMKO :161011281/8581416281

Prodi : Perbandingan Mazhab

—
¢ Cs o
1L‘l<(allg/a penyusun sendiri. Jika di

3) e
kemudian hari terbul/ﬁb W i -ﬁ’man, plagiat, atau dibuat
~ 2 e?

-
0

oleh orang lain, s h atau seluruhnya, maka skri

kum. L\’J ) 42\<

April 2020

STIBA MAdMSSAR

NIM: 161011281



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul, “Perspektif Hukum Islam Terhadap CCTV Sebagai
Alat Bukti Yang Sah Dalam Peradilan Menurut Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008,” disusun oleh Mujahidin, NIM/NIMKO: 161011281/8581416281
mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum pada Jurusan Syariah
STIBA Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang
diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 3 Zulkaidah 1441 H, bertepatan dengan 24
Juni 2020 M, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Syariah.

Makassar, 10 Zulkaidah 1441 H.
— 30  Juni 2020 M.

Ketua
Sekretaris
Munagqisy I
Munagqisy 11
Pembimbing I : Muhammad
Pembimbing II : Askar Patahudd




KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt. Rabb semesta alam, selawat dan salam mudah-
mudahan senantiasa Allah swt. karuniakan atas penutup Nabi dan Rasul yang
sangat kita muliakan, yaitu nabi Muhammad saw. serta atas segenap keluarga,
para sahabat, para tabiin dan tabiut tabiin serta para pengikut setia beliau sampai

akhir zaman, dan risalah beliau yang telah beliau bawa akan tetap berlaku

—
sepanjang zaman dan m? \patoka : T sehi‘ruh ummat Islam di manapun
* s
\‘ * ~_
mereka berada higga y 4 hari kiamat kelak. &
=o'l Q<
—;

Alhamdulittah Skripsi yang berudul “Perspe K H’ukum Islam Terhadap

CCTV Sebagal > ukiti Y*g\ Sah I)alam Pe an Menurut Undang-

Undang Nomor 11 Tahu elesalkan sesuai dengan harapan

penulis. Skripsi ini ditulis da gas akhir untuk memenuhi syarat
dalam menyelesaikan pendid pleh gelar sebagai Sarjana Hukum
di Jurusan Syariah Program an Madzhab pada Sekolah Tinggi

Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

SLLBAMAKASSAR

dalam proses penulisan dan penyusunan yang begitu banyak kendala yang
memerlukan perjuangan di dalamnya bisa dilalui dengan izin Allah swt. dan
berkat do’a, bimbingan, dukungan, motivasi, bantuan dan masukan dari berbagai
pihak. Untuk itu penulis menyampaikan penghargaan yang setinggi-tinnginya dan

ucapan terimakasih kepada pihak yang dimaksud:



1. Ustaz Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A., PhD. selaku ketua STIBA
Makassar dan juga sebagai murabbi penulis yang selalu mengingatkan
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

2. Ustaz H. Muhammad Ikhsan, Lc., M.Si., Ph.D. sebagai pembimbing I dan
ustaz Askar Fatahuddin, S.Si., M.E. sebagai pembimbing II yang telah

banyak membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini sehingga layak

untuk dibaca.
3. Ustaz Saifullah bin ar, Lc., MeH.L selalu memotivasi yang memacu
{ ’ \ ¢ 29
semangat penuw Qenyeles fa inya dan juga ustadz Kasman
Bakry, S.H. I.s, &
4. Kepada us mudin, S.Pd.I. selaku kepal /; stakaan STIBA Makassar

menemani penulis yang

yang selahwg berlkarLkﬁngltan dan *

menyusun di dalam p

5. Ustaz Saifullah bin ar, Lc., I. selaku ketua Prodi Perbandingan

Madzhab Sekolah Ti IImu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

6. Ustaz Hendra Wijaya,“Lc. M.H. sebagai ketua Jurusan Syariah Sekolah

Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab.

O LIBA MAIASSALR o e

membimbing dan yang menjadi motivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini.

8. Rasa terima kasih juga yang tak terhingga penulis sampaikam kepada kakak-
kakak tercinta Hijrah, S.Pd, Abd. Halim, yang dianggap sebagai orang tua

sendiri sehingga penulis bisa bersemangat dan sekaligus banyak memberikan



10.

11.

kontribusi berupa materi dan juga motivasi serta semangat selama penulis

menempuh pendidikan di STIBA dalam penyusunan skripsi ini.

Kepada seluruh anggota keluarga besar penulis yang di Gowa, Maisar S.Pd
(kakak ipar), dan yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang selama ini

mendoakan penulis.

Kepada yang terkhusus teman-teman seperjuangan penulis sejak masih di
pondok pesantern Ainun Jariah sampai saat ini, Ashabul Kahfi,

Ilham/Dirham, Ab(_ii.% emin I c%"%fl;lag, Yasir Arafat, Dzulfadli, Saitum

IN\ Yy «

* s >
dan salah seo senior kami

enggan disebut namanya. yang
~p

&~
3 ‘Cn 2
telah banyalg\\l)ﬁsgbantu dan memberikan %@s{n, semangat serta motivasi

\

. ) 2
2
- LJ . .g .
clas;penulis;mulaidari seme fer 1 sampai semester 8 yang

Kepada teman

telah bersama-sama nulis dan telah banyak meluangkan

waktu serta memba pembelajaran. Semoga Allah swt.
mempertemukan kit keadaan yang lebih baik dan

menempatkan kita semua dalam surga firdaus.

ISFTclnB ﬁ begitud ba amrSdSWR penulis dan

13.

membiayai penulis selama melakukan perkuliahan di kampus STIBA

Makassar.

Kepada seluruh dosen STIBA Makassar yang tak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah memberikan bantuan, dorongan dan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi ini.



14. Kepada seluruh pengelola STIBA Makassar yang tidak dapat disebutkan satu

persatu yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

Semoga segala amal dan kebaikan serta kerja sama dari semua pihak, baik
yang tersebut di atas maupun yang tidak, dapat menjadi amal jariyah yang
mendapat balasan terbaik dari Allah swt.

Penulis menyadari bahwa apa yang ada dalam skirpsi ini masih jauh dari

kesempurnaan karena kesempurnaan itu hanya milik Allah swt. Untuk itu penulis

emua pihak dalam melengkapi
cC>

mengharapkan kritik dan kepad
akﬂpa‘[ dalam.Skiipsi ini.

kekurangan- kekuranga

‘<Cn 2
Penulis berlfafai?semoga skripsi sederharia ug\blsa termasuk dakwah
o\

bilgalam dan me &fi manfaat serta menjadl ladat—uﬂ\u bagi semua pihak

ANY

terutama bagi penulis~

5 (-Uall 5 axchy (s &b Aas

Gowa, 11 April 2020

STIBA MAIKCASS sl

Vi



DAFTAR ISI

SAMPUL
HALAMAN JUDUL ... 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPST....cooeeeeeeeeee e, 11
HALAMAN PENGESAHAN ... e eee e 111
KATA PENGANTAR ..o v
DAFTAR ISL ..o viii
PEDOMAN TRANSLITERASI X
ABSTRAK .................... / XV
BAB I PENDAHUL 1
~2
A. Latar Bel 3 1
B. Rumus salah.......g0.000. 8
3
C. Pengert}}% Judul.......... L o IR, ' & 8
\ 4

D. Kajian Pustaka..... o e, 11

E. Metedologi Peneliti@ni:...........ccobomimasteveeeiiineiieeeiee e ciieeeeieeeevee e 14

F. Tujuan Dan Kegu TEIANGIIEN . ..........ootheenreereennreereennneeneas 20

G. Komposisi Bab ... i 21
BAB Il PEMBUKTIAN PE HUKUM POSITIF........... 23

A. Pembuktian dalam Hukum Pidana.......ccccooeeeiivioiiiiiiieeseeeee, 23

S. EeiBn lamMnﬁdI(AS R ..... 34

C. Rekaman Video atau Closed Circuit Television (CCTV) .............. 44
BAB III PEMBUKTIAN PERADILAN DALAM HUKUM ISLAM............ 49

A. Pengertian Pembuktian............cccocoeiiiiiiiiiiiiiieeeeee 49

B. Proses Pembuktian Dalam Hukum Islam........cccooveeeveeeeeeeeeeenne. 51

C. Macam-Macam Alat Bukti Dalam Islam........ccccceevvveveeeveveeeeeeenennnns 58
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 66

A. Kedudukan CCTV sebagai Alat Bukti yang Sah dalam

Vii



Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008...........c.cccceevvierienirenenns 66

B. CCTYV sebagai Alat Bukti yang Sah dalam Hukum Islam ............. 74
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.....c.ooititeieteieereseseeeeeee e 87
AL KeSIMPULAN.....coiiiiiiiiieeee e 87
B Saran ..o 88
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 89
LAMPIRAN-LAMPIRAN....ccutiiiieiieeeteeee e 92
RIWAYAT HIDUP.....oooiiiiiiiiiiieetee et 95

STIBA MAKASSAR

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademlk baik di Indo ia_maupun di tingkat global. Namun,

>
Q}1’aktls dan’ 1gtim penyusun pedoman ini

dengan sejumlah pe

\p
€ ¢
mengadopsi “Pedoman j%nshteram Arab Latin” y g &rupakan hasil keputusan
o\

ikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang da Arab yang dilambangkan dengan
huruf & (alif lam ma ‘arifah ini, al- ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti ole ah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
o STHB A MAKAS S AR oo
“SWT”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab

secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor. Contoh:

Allah [J ; Rastlullah [J ; ‘Umar ibn Khattab [J .



Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R‘I/VNO. 158 Tahun 1987 dan No.
\
S\
\ %

0543b/u/1987. 85 /
557

1. Konsonan 3
ENF 23 <4

N
Huruf-huruf a Arab yang ditransliterasikan (ham huruf latin sebagai

N

2

berikut: I | @

2
l:a oand gk
<«:b Lt J:1
St Lz a:m
&t g g an

STIBA MAKASSAR”

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:



3% 4% = mugqaddimah
& 4535533400 = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh A
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah ' ditulisu contoh &8

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap %@ﬁ; ya) di
Contoh: &5 = zAE?D kaifa

Vocal Rangk

Contoh: J3 =
4. Vokal Panjang (maddah

I dan . (fathah) ditulis

5. Ta Marbiitah

STIBDA'MARKASSAR

Contoh: 4x°84ll & = Makkah al-Mukarramah
LUl A 0l = gl-Syari ah al-Islamiyyah
Ta marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/
LUy G RAT0 ) = gl-hukiimatul- islamiyyah

U—"J—‘-d‘ 8 = gl-sunnatul-mutawatirah

Xi



6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof (*)
Contoh: o) =tman, bukan ‘Tman
FANIREG] itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4') yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

—

S0 & . . -&‘ — ¢ 2> .G -
Contoh: x& | 4 ditulyss A ah, bu bd Adlah
*e ~—_

-~

‘2

:.&:g?f C\
\/\?

s
8. Kata Sandang ¢

Y 2
a. Kata sandang “al- Stetap ditulis “al-*“, baik pada ka 3 dimulai dengan
g \ & 18 yang g
- <

huruf qamariah maupun syar

contoh: 434l SYi= gl-am,
i il ddi = al-siyasah al
b. Huruf “a” pada kata sanda s dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
“STIBA"MAKASSAR
YT = al-Azhar

30 yhaiall = al-Manstirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis

dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

xii



Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan:
saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu
QS. = al-Qur’an Surat
UU = Undang-Undang

\ g
. Ky \ ¢ ¢
M. = Masehi AW

9/ 0~~1"
\a/ -~

H. = Hijriyah

Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Mujahidin

Nim/Nimko :161011281/8581415281

Judul Skripsi : Perspektif Hukum Islam Terhadap CCTV Sebagai Alat Bukti
Yang Sah Dalam Peradilan Menurut Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan CCTV sebagai alat
bukti yang sah dalam undang-undang nomor 11 tahun 2008 dan untuk mengetahui
kedudukan CCTV sebagai alat bukti yang sah dalam peradilan menurut hukum
Islam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
bagaimana kedudukan CCTV sebagai alat, bykti yang sah dalam undang-undang
nomor 11 tahun 2008. Ked gaimang /Ke€dudukan CCTV sebagai alat bukti
yang sah dalam hukum Ié}gmf’ % “ >

Dalam penel?ag 1, untuk mendapa?k Wan terhadap permaslahan
di atas, penulis meng :a_kan jenis penelitian ustakaan (library research)

*

yaitu penelitian d objek kajian data denga téké—teks pustaka, dengan
menggunakan metedeQYuridis Normatif, yaitu men i suatu sumber hukum
> N

dengan melacak encari peEoinara]nya melaﬁlil—dalil dari al-Qur’an

dan al-Hadis Nabi

Hasil penelitian ~ Fiehunjukkan®@sebagai berikut berikut: Pertama,
Kedudukan CCTV dalam u or 11 tahun 2008 adalah sebagai

alat bukti yang sah. CCTV gai informasi elektronik dan/atau
dokumen elektronik berdas ang No. 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Ele tum pada Pasal 1 ayat (1) dan ayat
(4), pasal 5 dan pasal 44. Ke ya sebatas pelengkap dan penguat
bukti yang diberikan kepa am proses mencari keadilan di
lingkungan peradilan bukan 1 pengganti apabila tidak terdapat
alat bukti lain. Dalam hukum pidana CCTV memiliki kedudukan sebagai alat
bukti petunjuk. Kedua, dalam hukum Islam rekaman CCTV memiliki kedudukan

sebagai iwyvahadah)(saksi) dangsebagai alat<bukti gari (petunjuk).
Ak:Set 1 indasi/ terjadi e e kum serta
menghindari hal yang syubhat (karagu-raguan), maka arus diperiksa

keotentikan atau keasliannya oleh para ahli, menanyakan kepada terdakwa, dan
saksi untuk mendapatkan kebenaran yang sebenar-benarnya. Karena untuk dapat
dijadikan alat bukti petunjuk dalam peradilan CCTV harus mempunyai
keterkaitan dengan alat bukti lain seperti keterangan saksi, surat, maupun
pengakuan terdakwa. Jika sebuah rekaman CCTV tidak berkaitan dengan seluruh
alat bukti yang ada, dan tidak memenuhi syarat yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan maka CCTV tidak dapat dijadikan sebagai alat bukti yang
sah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi sangat mempunyai andil
yang besar dalam setiap aspek kehidupan. Perkembangan yang begitu cepat
tersebut telah membawa era yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan

sebelumnya. Semua perkembangan teknologi informasi yang terjadi tidak dapat

—y

dipisahkan dari kehidupan | \s% akat Indoriesia saat ini. Perkembangan tersebut
% b

seakan merangsang sia untuk e erima dan mengikutinya.

~p
Kecanggihan tekn g makln berkembang de "IS'{esat sehingga sehingga
-, \s

membawa dampa 5 [uar biasa pada kehidupan usia. Teknologi informasi
2
2
telah mengubah % ilaku masylrakat perada \nanusia secara global.
2

Keberadaan suatu ilmu pe 1 teknologi mempunyai arti dan

peranan yang sangat penting idupan. Perkembangan teknologi

dan informasi yang sedemik membawa dunia memasuki era
yang baru, yang lebih ce ernah dibayangkan sebelumnya.
Perkembangan teknologi in perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan manusia, mulai dari kehidupan ekonomi, sosial, budaya, politik dan
“STIBA MAKASSAR

Secara alamiah manusia tidak mungkin dilepaskan dari kemajuan
teknologi yang tujuannya adalah untuk memudahkan kehidupannya, secara
alamiah pula manusia tidak mungkin dilepaskan dari hukum yang tujuanya adalah

menjaga eksistensi keberadaannya. Bagi manusia, teknologi tanpa disertai dengan

'"Edmon Makarim, Pengantar Hukum Telematika, (t. Cet. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 56.



hukum akan berakibat pada kekacauan (Chaos), yang pada gilirannya akan
merusak pada kehidupan manusia itu sendiri. Sebaliknya hukum yang semata-
mata membatasi kemajuan teknologi akan memasung keberadaan manusia.
Disinilah perlunya keseimbangan antara hukum dan teknologi.’

Dunia hukum sebenarnya sudah sejak lama memperluas penafsiran asas
dan normanya ketika menghadapi persoalan yang bersifat tidak berwujud,
misalnya dalam kasus pencurian listrik yang pada awalnya sulit dikategorikan
sebagai delik pencurian, tetapi akhirnya dapat diterima sebagai perbuatan pidana.

Kenyataannya saat ini yang t‘)mltan de

mengingat keglatannya/

cyber tidak lagi sesederhana itu,

Aksesnya dengan mlﬂg

Di samping itu ma merupakan faktor yang sangat

penting, mengingat data ele rakomodasi dalam sistem hukum
acara Indonesia. Dalam ken ¢ dimaksud juga ternyata sangat
rentan untuk diubah, disada ikirim ke berbagai penjuru dunia

dalam waktu hitungan detik. Sehingga dampak yang diakibatkannya pun bisa

S LIBA MAKASSAR" ™

Namun, Seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya teknologi
informasi atau IT maka peranan IT tidak dapat dilepaskan dari berbagai disiplin
ilmu. Pun demikian halnya dengan disiplin ilmu hukum, spesifiknya adalah dalam

pembuktian suatu perkara di sidang pengadilan. Sebagai seorang hakim, ia harus

’Hikmahanto Juana, Kompilasi Hukum Telematika (t. Cet, Tahun 2005).



memiliki wawasan yang luas bukan hanya di bidang keilmuannya, ia juga harus
pandai membaca indikasi-indikasi, petunjuk situasi dan kondisi, konfiksi, dan
implikasi dari perkara yang diajukan kepadanya, baik yang berwujud perbuatan
maupun perkataan, sebagaimana kapalitas keilmuannya mengenai hukum. Jika
tidak maka dapat dipastikan hukum yang dijatuhkannya bisa menyebabkan
kerugian bagi pihak yang semestinya memperoleh haknya.’ Dalam dunia hukum
modern ini telah ada hukum baru yang dinamakan hukum cyber atau hukum
telematika, yang secara istilah hukum yang berkaitan dengan pemanfaat teknologi

informasi dan komunikasi.

. <
Dalam praktlknz kaia\lv{a‘r‘l bersalah atau melanggar

hukum baik itu denglh§ etika dia melanggar hukum
~2

’d <4

3 pemeriksaan dan pembukdi ﬁilakukan di pengadilan
N\

an maj eII's hakim.l 6\4

yang berlaku, kem

\ )
yang berwenang d\

akim tidak boleh menjatuhkan
ng-kurangnya dua alat bukti yang
benar-benar terjadi dan bahwa

Dalam pasal 1

pidana kepada seseorang ke
sah ia keyakinan bahwa s
terdakwalah yang bersalah y:

Ketentuan ini merup tegaknya kebenaran, keadilan dan

kepastian hukum bagi seseorang. Dari pasal 183 KUHAP tersebut dapat

disig\Ti dalam menjatu ani\ man aSses or. diperlukan
dua “-alat “bukti hM e 1JSMi n hakim

(overtuiging des rechters). alat bukti dalam hukum positif diatur dalam pasal 184

SIbnu Qayyim Al-Jauziyah, Al-Turuq al-Hikmiyah fi al-Siyasah al-Syar’iyyah, alih
bahasa Adnan Qohar dan Anshoruddin, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2006, h.2.

4R. Soenarto Soerodibroto, KUHP dan KUHAP, Edisi III (Cet. I; Jakarta: Rajawali,
1992), h. 428.



ayat (1) KUHAP, bahwa alat bukti terdiri dari: a) Keterangan Saksi; b)
Keterangan Ahli; ¢) Surat; d) Petunjuk; e) Keterangan Terdakwa.’

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, membuat semua
orang dapat mengakses suatu informasi dengan sangat mudah. Bukan hanya itu,
komunikasi antar negara pun terbilang mudah dengan memanfaatkan internet dan
media elektronik seperti handphone. Bahkan ketika di suatu rumah dipasangi
CCTV, walaupun pemilik rumah sedang tidak berada di rumah, dia dapat

o;ge pun bisa dilakukannya. Tidak

memantau kejadian di rumahnya dari Jauh Tidak perlu lagi untuk membuka PC
& ati ha

(personal computer) at 'i%pt

-~
dapat dipungkiri bah gan berkembangnya sgperti ini kejahatan bukan

\

berarti tidak aka N ngkat Dengan perkembang ya zaman seperti ini mau

tidak mau hukum dl Indonesml jug a’ﬂrus dipert )(ul terutama mengenai

pembuktian dengan menggunakan_alat bukti e ektromk. Beberapa kali di suatu

sidang pengadilan harus me gi telekonferensi (teleconference)

untuk mendengarkan ketera eterangan ahli yang karena suatu
alasan tertentu tidak dapat ang pengadilan. Selain itu, jaksa
penuntut umum juga sering kali menggunakan rekaman kamera CCTV (Closed
“STIBAX MAKASSAR"
pengungkapan suatu perkara di sidang pengadilan.

Merespon kemajuan IT dan dampaknya terhadap penegakan hukum pidana
maka dengan diundangkannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008

sebagaimana diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang

SR. Soenarto Soerodibroto, KUHP dan KUHAP, h. 428.


https://www.kompasiana.com/tag/cctv

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) meletigimasi alat bukti elektronik
sebagai alat bukti yang sah dalam hukum acara pidana. Hal ini termaktub dalam
Pasal 5 ayat (1) berbunyi: “informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik
dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah dan Pasal 5 ayat (2)
berbunyi: “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan dari alat

bukti yang sah sesuai dengan hukum acara yang berlaku di Indonesia. Perluasan

dari alat bukti disini adalah adaiya alat bl‘lhjgi yang berdiri sendiri sebagai alat
N

. ¢ ¢ > c. . .
a, pidana selain yang diatur dalam
) \\-\" <

/.f
KUHAP. Pasal 1 l?@t Undang-undang Nomwor, 1,1 tahun 2008 informasi
&~ 2 P <4
«:3@
A\

bukti yang sah dalam p ‘h}l

elektronik adalah, safi\atau sekumpulan data el % termasuk tetapi tidak

\

2
terbatas pada tul\{am ’ suara, gambar, ptta, rancaj 1\& foto, electronic data
N\ - — 2

interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail), telegram, teleks, telecopy

atau sejenisnya, huruf, tanda 5, simbol, atau perforasi yang telah

diolah yang memiliki arti hami oleh orang yang mampu
memahaminya.

Dengan adanya Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang informasi
“"STIBA"MAKASSAR
perkembangan zaman yang sudah di era digital ini. Informasi elektronik dapat
berupa CCTV. CCTV adalah singkatan dari Closed Circuit Television, yang
menyiratkan viktimisasi sinyal buatan tertutup atau tersembunyi, berbeda dengan

sinyal siaran TV biasa. CCTV banyak digunakan untuk sistem keamanan

komplementer dan juga digunakan secara luas di berbagai lokasi seperti bandara,



militer, kantor, pabrik, dan toko. Bahkan banyak teknologi canggih, CCTV telah
dimasukkan ke dalam suasana rumah non-publik. Keberadaan CCTV dalam
berbagai tempat pada umumnya digunakan sebagai sistem keamanan, sehingga
tidak dipungkiri CCTV dapat merekam beberapa kasus tindak pidana. Sehingga
tak jarang penyidik dan jaksa penuntut umum menggunakan CCTV sebagai alat
bukti dalam peradilan. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa kasus pidana yang
menjadikan CCTV sebagai alat bukti, di antaranya:
1. Kasus tindak pidana pembunyhan berengg}}a dengan terpidana Jessica Kumala
QN \ (Cs o .
bincan hangat. Tampaknya kita belum
*e ~_
ini meskipun palu lis Hakim Pengadilan Negeri
<4

‘\terpidana bersalah dan

3 N—
dipidana penj%ag sclama dlli puluhltahun. S@sa‘m halnya mengenai

persidangan.

Wongso masih m 'éigt

bisa move on darj*ka
~2

Jakarta Pusat tetai diketuk dan menyatakan b

2. Kasus dengan alat bukti pnik dari kamera Rekaman CCTV

yang terdapat dalam Negeri Tanjung Karang No.
1056/Pid.B/2016/PN Tjk. tercantum adanya suatu alat bukti yang berupa
menjelaskan kejadian yang sebenarnya. Kasus pencurian motor ini dilakukan
di Jalan DR. Susilo Nomor 06 Kelurahan Sumur Batu, Kecamatan Teluk
Betung Utara, Bandar Lampung tepatnya didepan Gereja Imanuel ditemukan

bahwa seseorang berinisial T dan FM telah melakukan tindak pidana

pencurian berupa 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Vixion dengan Nopol



BE 3681 AA warna merah tahun 2015 Nomor mesin G3E7E0144789 Noka

MH3RGI1819FK 144163 dengan alat bukti berupa kamera rekaman CCTV
yang terpasang di Gereja Imanuel tersebut.

3. Putusan No.1095/Pid.B/2012/PN. Makassar tentang Tindak Pidana pencurian
dengan alat bukti CCTV di kota Makassar.

Ketiga kasus di atas membuktikan bahwa data elektronik dari kamera

rekaman CCTV dapat dijadikan sebagai alat bukti. Namun yang menjadi

persoalan adalah apakah CCTV dapat dijaiii}gan sebagai alat pembuktian dalam
\
\ (cs
perspektif hukum Islam? '&ﬁe/ - “( 2
)\ *e ~—_
'\v - ~p
Proses pem ? merupakan perkara<yang ,amat menentukan, oleh
&~ 2 ¥ <4
N
karena itu Islam sangd memandang penting hal i:.@na dalam agama Islam
3 N—
semua telah di%rg bleh sani pencipta langit | iﬁ\\ bumi beserta isinya.
\ &+

2

Sebagaimana yang disebutkan dalam al-Ouran Allah berfirman dalam Q.S. Al-

Maidah/5: 3.
ke B3 155, ST ST 5

Terjemahnya:
Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama

pengakuan (Q.S. al-Baqarah/2: 225), sumpah (Q.S. al-Bagarah/2: 84), saksi dan
dokumen tertulis (Q.S. al-Bagarah/2: 282).
Jika ditinjau dari sisi pembuktian dalam perspektif hukum Islam alat bukti

hanya berupa kesaksian pelaku, Sumpah, saksi dan dokumen tertulis. Sehingga

®Kementrian Agama RI, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 107.



keberadaan CCTV sebagai alat bukti yang sah menimbulkan polemik baik secara
hukum postif maupun dalam perspektif hukum Islam. Sehingga Berangkat dari
suatu problematika yang terjadi di realita kehidupan tindak pidana yang kemudian
dibuktikan di pengadilan dengan menggunakan CCTV sebagai alat bukti dalam
memutus perkara yang tidak sesuai dengan hukum Islam maka penulis
mengangkat judul “Perspektif Hukum Islam terhadap CCTV sebagai Alat Bukti

yang Sah dalam Peradilan Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008”.

B. Rumusan Masalah \ \
)
3

Afi atas,

Berdasarkan /g'fal
~

‘ 2
permasalahan “Ba

\
Alat Bukti Yang\ﬁ alam Peradilan Menurut ang-Undang Nomor 11
3 - .
Tahun 2008?”. qug yokok perLasalaha,l dapat di skan beberapa subtansi

masalah yang dapat dijadika

angkan, antara lain:

1. Bagaimana kedudukan t bukti yang sah dalam undang-
undang nomor 11 tahun
2. Bagaimana kedudukan

Islam?

< 5+4BA MAKASSAR

Untuk mendapatkan penjelasan dan menghindari kesalahpahaman dan
kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi
terhadap penelitian yang berjudul Perspektif Hukum Islam Terhadap CCTV
Sebagai Alat Bukti Yang Sah Dalam Peradilan Menurut Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2008 maka peneliti memandang pentingnya menguraikan



penegrtian dan penjelasan dari beberapa kata yang berkaitan dengan judul di atas,
sebagai berikut:

1. Perspektif hukum Islam: Adalah sudut pandang Islam dalam menyikapi
masalah-masalah kontemporer. Menurut Marnoto, perspektif adalah suatu cara
pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, atau sudut pandang tertentu yang
digunakan dalam melihat sesuatu fenomena. Hukum Islam merupakan istilah khas
Indonesia sebagai terjemahan al-Figh al-Islami atau dalam konteks tertentu dari
al-SyarT’ah al-Islamiyah.” Hasbi as-Siddiq mendefinisikan, hukum Islam adalah

koleksi daya upaya para ahli\‘ lﬁum untuk-menerapkan syariat atas kebutuhan
N

o
masyarakat.® / k,.°\ % “ L
=Y e
2. CCTV: Ada%‘hs katan dari Closed Cir¢uit Television, yaitu salah satu
~2 e

=
media yang dapat akan untuk memuat rekam %vap informasi yang dapat

N
ngar dengan bantwan saranﬁﬁman CCTV. Rekaman
a‘Mﬂya ehggunakan video kamera

untuk menampilkan dan mer

dilihat, dibaca d
3
CCTV dijadikan sebag

waktu dan tempat tertentu dimana
perangkat ini terpasang yan kan signal yang bersifat tertutup,
tidak seperti televisi biasa ya dcast signal.’
3. Alat bukti yang sa sah adalah alat atau upaya yang
diajukan pihak beperkara yang digunakan hakim sebagai dasar dalam memutus
perkara. i yang sahymenurut Undang-und um A (KUHAP)
pasS&]jI‘;ByA keterangan ILCAS[SA 3 njuk dan

keterangan terdakwa. Dalam sistem pembuktian hukum acara pidana yang

"Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalam Hukum Islam (Cet. 1I; Padang:
Angkasa Raya, 1993), h. 16.

8Ahmad Rafiq, Hukum Islam Di Indonesia (Cet. I1II; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h. 8.

“Herman Dwi Surjono, Pengembangan Pendidikan TI Di Era Global (FT UNY,
Yogyakarta: Pendididkan Teknik Infromatika, 1999), h. 18.
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menganut stelsel negatief wettelijk, hanya alat-alat bukti yang sah menurut
menurut undang-undang yang dapat dipergunakan untuk pembuktian. '

4. Peradilan: adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas dalam
memutus perkara dengan menerapkan hukum, menemukan hukum in concreto
dalam mempertahankan dan menjamin ditaatinya hukum materil, dengan

111

menggunakan cara procedural yang ditetapkan oleh hukum formal."" Muhammad

Al-Zuhaili mendefinisikannya sebagai berikut:

G4 S h) 5 st M\%w H V§> te Sy jﬁ ;LA 3;

<0
iy 8l
.

Artinya: lm,pJ
Peradilan R& ah peny i"pesan keputu.s Lhukum dari Allah dalam
sebuah perkara atau“tuntutan, dan sebagai pihak yang menampakkan
kebenaran yang dise dua pihak, maka seorang hakim
berfungsi untuk me syariat dan menerangkannya,
bukan sebagia pe hukum dari dirinya sendiri.
Perumpamaannya dal perti seorang pemberi fatwa.

5. Undang-undang No 08: Undang-undang informasi dan

transaksi elektronik (UU ITE) yang disahkan DPR pada 25 Maret 2008 menjadi

bUk:ST 1 E:si tak lagi keti ggija dari ar; lmmembuat
peranti’h urIl Ayblr%iA {ASgS e cyberlaw

di Indonesia, karena muatan dan cakupannya yang luas dalam membahas

""Martiman Prodjohamidjojo, Sistem Pembuktian Dan Alat-Alat Bukti (Cet 1; Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2010), h. 19.

1Sjachran Basah, Mengenal Peradilan di Indonesia (t. Cet. Jakarta: Raja Grafindo
Persada 1995), h. 9.

2Muhammad Al-Zuhaili, Tarikh fi al-Islam, (Cet I; Damaskus: Dar al-Fikri, 1995 M/
1415 H), h. 11.
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pengaturan di dunia maya. Undang-undang ITE ini mengatur berbagai
perlindungan hukum atas kegiatan yang memanfaatkan internet sebagai medianya,
baik transaksi maupun pemanfaatan informasinya. Pada UU ITE ini juga
mengakomodir kebutuhan para pelaku bisnis di internet dan masyarakat pada
umumnya guna mendapatkan kepastian hukum, dengan diakuinya bukti elektronik
dan tanda tangan digital sebagai bukti yang sah dalam peradilan. Beberapa
terobosan penting yang dimiliki UU ITE ini adalah tanda tangan elektronik yang

diakui memiliki kekuatan hukum samadengan dengan tanda tangan konvensional

(tinta basah dan materai); ala(:[ kt yang sdiakui seperti alat bukti yang lainnya
< \\a ¢ ¢s
“

yang diatur dalam KUH E ini w untuk tiap orang yang melakuan
57 A

perbuatan hukum, l#tlg i"wilayah Indonesia

~2 e

Kum di Indonesia. UU ITE %an mengatur hukum di
N\

ng berkaitan dengan aspek 'd{na, aspek keperdataan,
a,@lainn a yang berkenaan dengan

ikian UU ITE megatur alat bukti

e

yun, di luar Indonesia, yang
=

memiliki keterkaita
ranah internet, b

3
aspek administrasﬁn?

perbuatan hukum diranah ¢
baru sebagai perluasan da ensional karena undang-undang
mengatur keberlakuan huku ¢ atau dunia maya. Perluasan alat
bukti elektronik diatur dala ndang No. 11 Tahun 2008 tentang

» dABA MAKASSAR

Untuk mengetahui sejauh mana penelitian tentang Hukum Islam Terhadap
CCTV Sebagai Alat Bukti Yang Sah Dalam Peradilan Menurut Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2008 sudah dibahas atau belum, maka peneliti mencoba

3Rina Arum Prastiyanti, evaluasi efektivitas Undang-undang No. 11 tahun 2008 tentang
informasi dan transaki elektronik dalam pelaksanaan E commerce (Duta.com.jurnal.1september
2013).
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menelusuri beberapa pustaka, yang penelusuran tersebut dapat diketahui apakah
masalah tersebut sudah dibahas suatu karya ilmiah atau belum.

Pembahasan ini dapat dilihat dari beberapa karya tulis baik berupa buku
maupun artikel, yaitu:

1. Penggunaan Alat Bukti Rekaman CCTV (CLOSED CIRCUIT
TELEVOSION) Dalam Proses Peradilan. Skripsi Karya Roro Ayu Ariananda,
Fakultas Hukum Universitas Lampung Bandar Lampung, 2017. Berisi tentang
penggunaan alat bukti rekaman CCTV yang dapat dijadikan alat bukti dalam

proses peradilan pidana pasca, putusan
< ,\h&

hukum acara pidana dapat rguna
—

amah konstitusi, sehingga dalam

¢ ¢ c
ebagai alat bukti dalam proses
\.ig"a‘_ p

a diatur dalam pasal ayat (1)

A

\ — v

2. Burhanud nggunaapn ClosedyCircuit T ﬁfion Dalam Pembuktian
3¢, A A

Tindak Pidana Pencudia san "No. 1095/Pid.B/2012/PN.

Makassar). Penelitian ini engetahui bagaimana kedudukan

rekaman CCTV dalam s tindak a pencurian pada putusan No.

1095/Pid.B/2012/PN. Maka a pertimbangan hakim terhadap
putusan No. 1095/Pid.B/201 ngenai pembuktian tindak pidana
pencurian melalui rekaman CCTV.  Penelitian ini  dilaksanakan di kantor
Pengadi i\Makassar dan mengg n met atif iptif. Hasil
pensmtm aMAA‘KAsSZAR\g dalam
pembuktian tindak pidana, dimana penggunaan CCTV tersebut sebagai alat bukti
penunjang terhadap alat bukti sah yang berupa Keterangan Saksi, Keterangan
Ahli, Surat, Petunjuk dan Keterangan Terdakwa. Rekaman CCTV dapat

menunjukan bagaimana kejadian sesungguhnya yang terjadi pada setiap kejadian

tindak pidana. Penggunaan rekaman CCTV memberikan keyakinan hakim dalam
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memutus perkara tersebut disamping alat bukti keterangan saksi dan keterangan
terdakwa dalam kasus pencurian pada putusan No. 1095/Pid.B/2012/PN.
Makassar.

3. Fungsi Bukti Elektronik dalam Hukum Acara Pidana Pasca Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 20/Puu-Xiv/2016. Arief Heryogi, Masruchin
Ruba’i, Bambang Sugiri. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 20/PUU-
XIV/2016 yang memberi penafsiran terhadap pasal 5 ayat (1) dan (2), dan pasal

44b undang-undang nomor 11 tahun 2008 berimplikasi negative terhadap hukum

acara pidana mengingat dal%rlraktikny kti elektronik dipandang penting
(es

0
o
dipergunakan untuk meﬂgﬁajﬁ\wh vkebenarafl a.t\eiﬂ di persidangan. Tujuan dari
) / -~ <
penelitian ini adala & Untuk menganalisis nsi bukti elektronik dalam

~ 2 P (G{l
mencari kebenarari >tidteril oleh Hakim mengin: é}ierasnya perkembangan
N\

—V

ntuk menganalisi implikasfdis Putusan Mahkamah
I@bsah n* Bukti Elektronik dalam

Hukum Acara Pidana 3)

teknologi infonnas\

konstitusi No. 20/

konsep pembaruan hukum baru
dalam Hukum Pembuktian a Pidana Indonesia. Hasil dari
penelitian ini adalah kea i tronik yang digunakan dalam
persidangan bergantung kep i i ak hukum dan membuat tidak sah
bukti elektronik yang diajukan ke persidangan tanpa izin penegak hukum menjadi
tida - iniybertentangan dengan s at,dal gaka um pidana
yanS:I;mAarMA:Em:SA' na dalam
beberapa kasus, bukti elektronik dipergunakan untuk mempermudah pembuktian
seperti penggunaan teleconfrence CCTV, Surat elektronik dan sebagainya. Bukti
elektronik saat ini belum dikategorikan sebagai alat bukti yang sah dalam
KUHAP, sehingga dalam Ius Constituendum harus dimasukan sebagai alat bukti

untuk menjamin kepastian hukum.
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4. Asas-asas Hukum Pidana Islam karya Topo Santoso. Sebelum
memaparkan hukum pidana Islam, buku ini menjelaskan terlebih dahulu seputar
hukum pidana, Islam dan syariah, serta hukum, moral dan keadilan.
Selanjutnya dibahas terkait hukum pidana Islam meliputi mulai dari definisi,
ruang lingkup, asas, dan tujuan hukum pidana Islam, percobaan, penyertaan dan
gabungan tindak pidana dalam hukum pidana Islam, teori dan sistem pemidanaan
hukum pidana Islam, tindak pidana dalam syariat Islam, administrasi peradilan

pidana Islam, serta perlindungan HAM dalam hukum pidana Islam. Tak

aspirasi syariat Islam dllv
. . N

pidana Islam di be
~2

n tantangan hukum pidana Islam,

(Cs o
j sill%(at thwal pelaksanaan hukum

-,\5g.ndangan ilmuwan Barat

am.

E. Metodologi Phgi; n L ,J (

1. Jenis Penelitian

Penelitian in1 merup. ch (kepustakaan), yakni penelitian

yang dilakukan di kepusta i data diambil dari buku-buku,
majalah, atau dokumen-dokumen yang lain.'* Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, menurut Staryss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mendysin] by bl o, Sty el cenca
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain kuantifikasi

pengukuran.’® Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif

diartikan sebagai salah satu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa

“Jusuf Soewadji, Pengantar Metedologi Penelitian, (t. Cet; Jakarta: Penerbit Mitra
Wacana Media, 2012), h. 21.

SJusuf Soewadji, Pengantar Metedologi Penelitian. h. 51-52.
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ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.'® Adapun penelitian
Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis
fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, baik berupa
keadaan, permasalahan, sikap, pendapat, kondisi, prosedur atau sistem secara

faktual dan cermat.'”

2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

—y
a. Yuridis Normatif, memﬂ'&xerjono 0 n‘to pendekatan yuridis normatif
/

yaitu penelitian h ]@ g dllakukan d \ﬁééra meneliti bahan pustaka

~3 ) .
atau data sekunderssebagai bahan dasar untuk d
‘\ .
penelusuran tethadap peraturan-peraturan dan |

ll'Kdengan cara mengadakan
ur- -literatur yang terkait

\penehtlan ini peneliti

dengan perma.'\%,lé> yang lakan diteliti.'"® Da
2

ITE untuk mengetahui b an CCTV sebagai alat bukti yang

sah, selain itu untuk men perspektif hukum Islam terhadap
CCTYV sebagai alat bukti eneliti menggunakan literatur dari

al-Quran dan as-Sunnah dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian

 SFHBACMAKASS AR

adalah pendekatan kepustakaan yang berpedoman pada peraturan-peraturan,
buku-buku, atau literatur-literatur hukum serta bahan-bahan yang mempunyai

hubungan permasalahan dan pembahasan dalam penulisan skripsi dan

$Jusuf Soewadji, Pengantar Metedologi Penelitian h. 51-52.
7Jusuf Soewadji, Pengantar Metedologi Penelitian, h. 51-52.

8Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjuan
Singkat), Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.
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pengambilan data langsung pada objek penelitian.!” Adapun bahan-bahan
selain peraturan-peraturan, buku-buku maka peneliti menelusuri bahan-bahan
yang mempunyai hubungan permasalahan dan pembahasan dalam penelitian
ini berupa hasil penelitian sebelumnya seperti skripsi, jurnal, penelitian, dan
artikel ilmiah.
3. Metode Pengumpulan Data

Menurut Soerjono Soekanto, Dalam penelitian lazimnya dikenal tiga

jenis alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka,

pengamatan atau observas& an wawaneara atau interview.?’ Penelitian ini

-&o\\‘ ‘2’(
P 5

ensiklopedia, dan lainnya ri sumber hukum primer maupun

hukum sekunder serta lit berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti, dan jenis dat dalah jenis data kualitatif.
Data yang akan di enelitian ini meliputi data primer

dan data sekunder, yaitu:

STIBA MAKASSAR

YRonny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2001), h. 10.

20S0erjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: Ul Press,1998 M), h.
201.

21Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (t. Cet; Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), h. 24.
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian secara
langsung pada objek penelitian yang dilakukan. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah:
1) Undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik
2) Muhammad Az-Zuhaili, A/-Mu 'tamad Fi Fighi al-Syafi’i
b. Data Sekunder

&

Data sekunder _&akg\ data fa-/gg (digunakan dalam menjawab

permasalahan yan7<u Penelitian i i gh_;i studi kepustakaan lainnya
-~
=~ i
seperti: < :??l G -
‘\\ §
1) KUHRdan KUHAP N\

2) KU \? a dan KUHA perdata . <\<
Hhgerd L\fdp A

4) Hukum Acara P« ; Asadulloh Alfaruq

4. Metode Pengolahan dan A
a. Metode Pengolahan Data

Adapun langkah-langka

1) Identifikasi data, yaitu melakukan proses klasifikasi terhadap data yang
SLd BAMAKASS AR o

bahan kepustakaan. Setelah semua data yang sudah terkumpul masih berupa

pengolahan data adalah sebagai berikut:

bahan mentah, maka pengolahan data selanjutnya dilakukan dengan metode
editing, yaitu memeriksa atau membetulkan data serta menempatkan data
tersebut ke dalam kerangka pembahasan yang telah dipersiapkan berdasarkan

rumusan masalah agar dapat dipertanggungjawabkan.
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2) Verifikasi data atau penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari
pengolahan data. Penarikan kesimpulan harus berdasarkan pada identifikasi
data dan editing data.

b. Metode analisis data

Metode analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk menganalisis
data penelitian.?> Adapun data yang telah diolah selanjutnya dianalisis. Untuk itu,
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu

analisis data dengan menguraikannya dalam bentuk yang teratur, logis, dan

efektif, sehingga mempermu%(maham n-hasil analisis.
0
)

« >

Analisis data dapat dilakukan n mienggunakan teknik deduktif,
==\ S~
. TN 74 -
yaitu metode analisis"y persoalan yang umum dan
~2 ¢
N

menyimpulkan seca

5. Metode penguj

Pemeriksaan terh pada dasarnya, selain untuk
menyanggah baik yang ditu elitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, juga merupaka i ang tiddak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan penelitian kuali

Dalam penelitian kan keabsahan data dibutuhkan
untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan
kebfgrﬁ_rl_}k I‘Aﬂiﬁmw m&g gnﬁrla{ahan data
dalam penelitian kualitatif, yaitu:

a. Validitas yang terdiri dari dua, yaitu:

22Widodo, Metedologi Penelitian Dan Praktik (Cet, I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2017), h. 75.

BJohn Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 79. Lihat juga Alex Sobur,
Semiotika Komunikasi, h. 35.

24 Alinatul Husna (10140099) Studi komparasi antara guru yang belum sertifikasi dengan
guru yang sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru IPA, Mei 2013.
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1) Validitas Internal (Kredibilitas) berkenaan dengan derajat akurasi desain
penelitian dengan hasil yang dicapai.

2) Validitas Eksternal (7Transferabilitas) berkenaan derajat akurasi apakah
hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada polulasi di
mana sampel tersebut diambil.

b. Reabilitas berkenaan dengan derajat eksistensi dan stabilitas data atau peluang.

Penelitian kualitatif dua kelemahan utama, yaitu:*®

1) Peneliti tidak dapat 100 % idependen dan netral dari research setting.

2) Peneliti kualitatif s (messy) dan sangat

enterpretative.  I'\_\
—

1))

2) Disconfirin > i N e
3) Research Reflexivity
4) Member Cecking

5) Prolonged engageme the field
6) Collaboration

The audit trail

STIBAMAKASSAR

Dengan melihat pemahaman pengumpulan data sebelumnya, yang
memperlihatkan keragaman sumber data dan teori yang ada, maka penelitian

menggunakan prosedur (triangulation).

B Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif”. Paper disajikan
pada workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan
Akuntansi (LPA), fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 31 Juli-1 Agustus 2009.
h.14.
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Triangulasi adalah kombinasi beragam sumber data, tenaga peneliti, teori
dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atas gejala sosial. Triangulasi
dibutuhkan karena setiap teknik memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri.
Dengan demikian triangulasi memungkinkan tangkapan realitas secara lebih
valid.*® Sehingga dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori. Triangulasi
teori menjelaskan tentang informasi yang diperoleh dari hasil penelitian kualitatif
merupakan sebuah rumusan informasi yang akan dibandingkan dengan perspektif

teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau

2

1. Untuk mengetahui ked : bagai alat bukti yang sah dalam
undang-undang nomor |
2. Untuk mengetahui ked : bagal alat bukti yang sah dalam

peradilan menurut hukum Islam.

TIBA"MAKXSSAR™"
ada&se g :

1. Kegunaan Teoretis, yaitu dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan dan
sebagai kontribusi dalam khazanah bidang hukum, yaitu dalam hukum Islam

dan hukum peradilan secara umum.

ZInavovich Agusta. Pengumpulan Analisis Data Kualitatif (Secured).
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2. Kegunaan Praktis, yaitu dapat diharapkan mampu memberi kontribusi bagi
masyarakat khususnya umat Islam dalam permasalahan seputar CCTV,

khususnya ketika dijadikan sebagai alat bukti peradilan.

G. Kerangka Isi (Outline)

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

w

Rumusan Masalah \,B

Pengertian Ju

o 0

Kajian Pusta‘kat

o

BAB II PEMBUKTIAN PE HUKUM POSITIF

A. Pembuktian Dalam H Pidana
B. Pembuktian dalam H Perdata

C. Rekaman Video atau Closed Circuit Television (CCTV)

“STIBA MAKASSAR

embuktian Islam

B. Proses Pembuktian Dalam Hukum Islam

C. Macam-Macam Alat Bukti Dalam Islam

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A. Kedudukan CCTV Sebagai Alat Bukti Yang Sah Dalam Peradilan
Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2008
B. Kedudukan CCTV Sebagai Alat Bukti Yang Sah Dalam Peradilan

Menurut Hukum Islam

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

STIBA MAKASSAR



BAB I

PEMBUKTIAN PERADILAN DALAM HUKUM POSITIF

A. Pembuktian dalam Hukum Pidana

1. Teori Pembuktian dalam Hukum Pidana
Pembuktian tentang benar tidaknya terdakwa melakukan perbuatan yang
didakwakan, merupakan bagian yang terpenting dalam peradilan. Dalam hal

pembuktian hak asasi manusia dipertaruhkan. Bagaimana akibatnya jika seseorang

yang didakwa dinyatakan t\‘ ukti melakykan perbuatan yang didakwakan
\ (Cs
n keyaks hzﬁqm padahal tidak benar. Untuk

berdasarkan alat bukti yang ad
;Sj_? o \\.\ P
inilah maka pembukslag juan untuk mencari @fagan.
~2

11 dan menempatkan

\ —
ukanlah untuk mencari kesal‘ﬁ@rang lain. Pembuktian
m

tingan harus utuskan perkara. Dalam

hal ini yang harus dibuktika nkret, dengan adanya pembuktian

itu, maka Hakim meskipu dengan mata kepalanya sendiri

kejadian sesungguhnya, d an dalam pikirannya apa yang
sebenarnya terjadi sehingga nan tentang hal tersebut.

Dalam menilai kekuatan pembuktian alat-alat bukti yang ada dikenal

S IIBAMAICASSAR.

Pembuktian yang didasarkan pada alat-alat pembuktian yang disebut
undang-undang, disebut sistem atau teori pembuktian berdasarkan undang-undang
secara positif. Dikatakan secara positif karena hanya berdasarkan undang-undang

saja. Artinya jika telah terbukti suatu perbuatan sesuai dengan alat-alat bukti yang

23
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disebut oleh undang-undang maka keyakinan hakim tidak diperlukan sama sekali.

Sistem ini disebut juga sebagai teori pembuktian formal.

Menurut D. Simons, sistem atau teori pembuktian berdasarkan undang-
undang secara positif ini berusaha untuk menyingkirkan semua pertimbangan
subjektif hakim, dan menglkat hakim secara ketat, menurut peraturan-peratuan
pembuktian yang keras.?’

Teori pembuktian ini sudah tidak mendapat penganut lagi’®, karena teori
ini terlalu banyak mengandalkan kekuatan pembuktian, yang disebut oleh undang-
undang. Teori pembuktian ini juga ditolak oleh Wirjono Prodjodikoro untuk

dianut di Indonesia, karena menurut beliau‘llavggaimana hakim dapat menetapkan

kebenaran itu, lagi F
mungkin sekali adaféﬁ

buktian berdasark nkeyakm aklm

membuktikan kebenaran. terdakwa kadang-kadang tidak

menjamin terdakwa benar- erbuatan yang didakwakan. Oleh

Karen itu diperlukan keyaki alam melakukan pembuktian.

Berbeda dengan pc i berdasarkan  undang-undang, teori
pembuktian  berdasarkan keyakinan hakim didasarkan pada keyakinan hati
AT A A e
didakwakan. Dengan sistem ini, pemidanaan dimungkinkan tanpa didasarkan

pada alat-alat bukti dalam undang-undang.

Menurut Wirdojono Projodikoro, sistem pembuktian ini pernah dianut di
Indonesia yaitu pada pengadilan distrik dan pengadilan kabupaten. Sistem ini

27 Andi Hamzah. Hukum Acara Pidana Indonesia. Ed. 2. (Cet. 11. Jakarta. Sinar Grafika.
2016), h. 251.

2 Andi Hamzah. h.251.

2 Andi Hamzah. h. 251.
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katanya memungkina hakim menyebut apa saja yang menjadi dasar keyakinannya
misalnya keterangan medium atau dukun.

Jadi, sistem ini memberikan hakim kebebasan yang terlalu besar sehingga
sulit di awasi. Disamping itu terdakwa, atau penasehat hukumnya sulit untuk
melakukan pembelaan. Dalam hal ini hakim dapat memidana terdakwa

berdasarkan keyakinannya bahwa ia telah melakukan apa yang didakwakan.

Sistem ini menganut ajaran bahwa bersalah tidaknya terdakwa terhadap

perbuatan yang didakwakan, sepenuhnya tergantung pada penilaian "keyakinan"

hakim semata-mata. Jadi bersalah tidak erdakwa atau dipidana tidaknya

",\\R SPika

terdakwa sepenuhnya tergantufig7pada key ‘ag\fje?_dm. Dan keyakinan hakim
-~

tidak harus timbul atauzdidasarkan pada alat buk \pga.ada. Sekalipun alat bukti

~2
sudah cukup kalau ha

\
sebaliknya meski

N\
{ at bukti tidak adj tapi kala\@{éim sudah yakin, maka
terdakwa dapat dinyafakan L <

c. Teori pembuktian ber

2
\;n tidak yakin, hakim tida ﬁgh menjatuhkan pidana,

an hakim atas alasan yang

logis (Laconvivtion Raiso

Sebagai jalan tengah cul siste u teori yang disebut pembuktian
berdasarkan keyakinan Sistem atau teori yang disebut pembuktian yang

berdasarkan keyakinan hakim sampai batas tertentu (la conviction raisonnee).

S B AR ASS AR, e
ber I nnya, e sar-dasar
pembuktian disertai dengan suatu kesimpulan yang berlandaskan kepada
peraturan-peraturan pembuktian tertentu. Teori pembuktian ini disebut juga

pembuktian bebas karena hakim bebas untuk menyebut alasan-alasan
keyakinannya (Vrije bewijs theorie ).>!

30Andi Hamzah. h. 252
31 Andi Hamzah, h. 253
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Pada sistem pembuktian ini, keyakinan hakim tetap memegang peranan
penting dalam menentukan salah tidaknya terdakwa. Akan tetapi, faktor
keyakinan hakim "dibatasi". Jika dalam sistem pembuktian Conviction in Time
peran "keyakinan hakim" leluasa tanpa batas maka pada sistem ini, keyakinan
hakim harus didukung dengan "alasan-alasan yang jelas". Hakim harus
mendasarkan putusan-putusannya terhadap seorang terdakwa berdasarkan alasan
(reasoning). Oleh karena itu putusan juga berdasarkan alasan yang dapat diterima
oleh akal (reasonable). Hakim wajib menguraikan dan menjelaskan alasan-alasan

apa yang mendasari keyakin@ a atas Kesalahan terdakwa. Sistem atau teori
\ (Cs o

d. Teori pembulkti

wettelijk).

dikitnya alat-alat bukti yang tela ; undang-undang itu ada, ditambah
dengan keyakinan hakim ya i anya alat-alat bukti itu. Di dalam
membuktikan apakah terda idak dalam suatu perkara pidana,
KUHAP di Indonesia menganut sistem pembuktian menurut undang-undang
secara negatif. Di dalam sistem pembuktian menurut undang-undang secara
b b Ao A €S, R
sedangkan unsur keyakinan hakim hanya merupakan unsur pelengkap. Jadi dalam
menentukan apakah orang yang didakwakan tersebut bersalah atau tidak, haruslah

kesalahannya dapat dibuktikan paling sedikit dengan dua jenis alat bukti seperti

yang tertuang di dalam
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Dalam pasal 183 KUHAP dinyatakan sebagai berikut:

Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali apabila
dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan
bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang
bersalah melakukannya. 32

Menurut D. Simons, dalam sistem atau teori pembuktian yang berdasarkan

undang-undang secara negatif ini, pemidanaan didasarkan pada pembuktian yang

33

berganda.”” Yaitu pada peraturan perundang-undangan dan pada keyakinan

hakim, dan menurut undangL

ang dasar keyakinan hakim itu bersumberkan

K
Hal tersebutgé‘sm engan pasal 183 KU \’an mengatakan bahwa
jﬁasan pasal 183 KUHAP

N\
mengatakan bah k entuan imi adalahluntuk mﬁn tegaknya kebenaran
keadilan, dan kepa tia h@. Ini" sama benar dengan yang

ditulis D. Simons

bahwa berdasarkan u
hanya berlaku untuk keuntu
dipidananya orang yang ti
dibebaskannya orang bersala

gakuan terhadap teori pembuktian
termasuk untuk menjurus kepada
dapat kadang-kadang memaksa

Untuk Indonesia yang sekarang ternyata telah dipertahankan oleh
KUHAP, Wirdjono Prodjodikoro, berpendapat bahwa sistem pembuktian berdasar
oy o B A KAS S AR e
pertama, memang sudah selayaknya harus ada keyakinan hakim tentang kesalahan
terdakwa untuk dapat menjatuhkan suatu hukuman pidana, janganlah hakim

terpaksa memidana orang sedangkan hakim tidak yakin atas kesalahan terdakwa.

32Republik Indonesia, Kitab Undang-undang hukum Acara pidana (KUHP) & Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). (Cet. 11, Pustaka Buana. 2014), h. 241.

33Andi Hamzah. h. 256

34Andi Hamzah. h. 256
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Kedua ialah berfaedah jika ada aturan yang mengikat hakim dalam menyusun
keyakinannya agar ada patokan-patokan tertentu yang harus diturut oleh hakim

dalam melakukan peradilan.*

Ditinjau dari perspektif sistem peradilan pidana, perihal pembuktian
merupakan hal yang sangat determinan bagi setiap pihak yang terlibat secara
langsung dalam proses pemeriksaan perkara pidana, khususnya dalam hal menilai
terbukti atau tidak terbuktinya kesalahan yang didakwakan kepada terdakwa.

Dalam hal pembuktian ini keterangan korban merupakan hal yang sangat penting,

ﬁ:ﬁ-ﬁa secara jasmaniah dan rohaniah
>

c

di mana korban adalah mereka yang me
-&&x
»% .2 . .
ari_pemenuhan kepentingan diri

sebagai akibat tindakmw din yang T
;\ S -~ ~p
sendiri atau orang lain ??ﬂg bertentangan denganfggﬁingan dan hak asasi yang
QA
N\

—v

menderita. A4

A\
e i A\
2. Proses Pembu§i§> ‘dalam Hukum Pidana Ay
2
\

Pada dasarnya, aspek enarnya sudah dimulai pada tahap

penyelidikan perkara pidan alam tah enyelidikan, tindakan penyelidik

untuk mencari dan menem sesuatu tiwa yang diduga sebagai tindak

pidana guna dapat atau tida nyidikan, maka di sini sudah ada
tahapan pembuktian/Begitu pula halnya dengan penyidikan, ditentukan adanya
tindakan penyidik untuk mencari serta mengumpulkan bukti dan dengan bukti
o I BA MAKAS S A e
tersangkanya.

Oleh karena itu, dengan tolok ukur ketentuan Pasal 1 angka 2 dan angka 5
KUHAP maka untuk dapat dilakukannya tindakan penyidikan, penuntutan, dan

pemeriksaan di sidang pengadilan maka bermula dilakukan penyelidikan dan

35 Andi hamzah. h. 257
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penyidikan sehingga sejak tahap awal diperlukan adanya pembuktian dan alat-alat

bukti.

Konkritnya, “pembuktian” berawal dari penyelidikan dan berakhir sampai
adanya penjatuhan pidana (vonis) oleh hakim di depan sidang pengadilan, baik di
tingkat pengadilan negeri maupun. pengadllan tinggi jika perkara tersebut
dilakukan upaya hukum banding (apel/revisi).*°

Pada sidang pengadilan merupakan aspek esensial dan fundamental
pembuktian dilakukan, baik dilakukan oleh jaksa penuntut umum, terdakwa dan
atau bersama penasihat hukumnya, maupun oleh majelis hakim. Walaupun tahap
awal “pembuktian” ini berS@ -sama an proses akhir “pembuktian”

s

\a
berakhirnya tidaklah san(a \\\ _
~p
Proses awah buktlan” di depan sidal “pengadilan dimulai dengan
"\)
pemeriksaan saksti ¢ ?m (Pasal 160 ayat (1) huruf B\KUHAP). Akan tetapi, bagi
2
jaksa penuntut ur%na roses akhir pembuktian berak i\ engan diajukan tuntutan
-~

2

pidana (requestior) yang dapat'dile an replik atau rereplik. Kemudian,

bagi terdakwa dan atau per akan berakhir dengan dibacakan

pembelaan (pleidoi), yang d dilanjutk engan acara duplik atau reduplik

Sedangkan bagi majelis h proses pembuktian ini dengan
pembacaan putusan (vonis), ba negeri maupun pengadilan tinggi
jika perkara tersebut dilakukan upaya hukum banding. Namun, sebenarnya
~STHBA MATASSAR:
proses pidana yang dilakukan, mulai tahap penyelidikan sebagai awalnya dan

penjatuhan pidana (vonis) oleh hakim sebagai tahap akhirnya.

36Prisco Jeheskiel Umboh, “Fungsi dan Manfaat Saksi Ahli Memberikan Keterangan
Dalam Proses Perkara Pidana”, Lex Crimen 2, no. 2 (2013): h. 115.
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Sidang pengadilan oleh JPU dan PH (a decharge) atau atas kebijakan
majelis hakim. Proses pembuktian bagian pertama ini akan berakhir pada saat
ketua majelis menyatakan (diucapkan secara lisan) dalam sidang bahwa
pemeriksaan perkara selesai (Pasal 182 ayat (1) huruf a). Dimaksudkan selesai
menurut pasal ini tiada lain adalah selesai pemeriksaan untuk mengungkapkan
atau mendapatkan fakta-fakta dari alat-alat bukti dan barang bukti yang diajukan
dalam sidang (termasuk pemeriksaan setempat). Bagian Pembuktian Kedua ialah

bagian pembuktian yang berupa penganalisisan fakta-fakta yang didapat dalam

persidangan dan penganalisisz\l‘ ukum m

\)
Ry
JPU pembuktian dalan O
"y
(requistoir. Bagi P{ES
~2

s%n/g' -masing oleh tiga pihak tadi. Oleh
¢ s

3. Alat Bukti dan Kekuata am Hukum Pidana

Alat bukti adalah se sesuatu y ada hubungannya dengan suatu

perbuatan, dimana dengan alat-alat bukti ebut, dapat dipergunakan sebagai

bahan pembuktian guna menimbulkan keyakinan hakim atas kebenaran adanya

suatu tindak pidana yang telah dilakukan oleh terdakwa.
a. J&-jlis)llﬁuétii MAI(AS SAR

Perihal alat bukti yang sah, secara limitatif telah diatur dalam ketentuan
Pasal 184 KUHAP, yaitu lima jenis alat bukti, diantaranya: a. Keterangan saksi; b.

Keterangan ahli; c. Surat; d. Petunjuk; e. Keterangan Terdakwa.
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b. Kekuatan Pembuktian Alat Bukti

1) Keterangan saksi-saksi ialah orang yang dapat memberikan keterangan guna
kepentingan persidangan. Keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam
perkara pidana yang berupa keterangan mengenai suatu peristiwa pidana yang
ia dengar sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri dengan menyebut alsan
dari pengetahuannya (Pasal 1 Angka 27 KUHAP).

Dengan demikian keterangan saksi yang dinyatakan di muka sidang
harus mengenai apa yang dia lihat dengan mata kepala sendiri, ia dengar
dengan telinga sendiri, ia 11‘ an denggn-perasaannya sendiri, ia alami dengan
panca inderanya senqu?jﬂkéa s
185 ayat (1) KUI!%&} sebut maka dapat d1t Eepgfmpulan yakni:

an- \1251 memberikan keterang %lah untuk kepentingan

N\
penyldlkan\ ntutan dan peradilan. Keteﬁ ini juga mengandung
pengertian s \l?s i ikan 'kéterangannya dalam dua
tingkat yakni tingkat at penuntutan sidang pengadilan.

b) Bahwa isi apa yang segala sesuatu yang ia dengar

sendiri, ia lihat sendi diri. Keterangan mengenai segala
sesuatu yang sumbern adi, tidaklah mempunyai nilai atau

kekuatan pembuktian dengan menggunakan keterangan saksi.

e As uatu'yanghia terangkan~Artiya; 1 erangan baru

berharga dan bernilai pembuktian apabila setelah ia memberikan
keterangan ia kemudian menerangkan tentang sebab-sebab pengetahuannya
tersebut. Hal ini pun merupakan prinsip umum alat bukti keterangan saksi
dalam hal pembuktian. Syarat keterangan saksi agar keterangannya itu

menjadi sah dan berharga, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu



32

dasar pertimbangan hakim dalam hal membentuk keyakinannya, dapat
terletak pada beberapa hal, seperti: hal kualitas pribadi saksi, hal apa yang
diterangkan saksi, hal sebab apa saksi mengetahui tentang sesuatu yang ia
terangkan; syarat sumpah atau janji; dan syarat mengenai adanya hubungan
antara isi keterangan saksi dan isi keterangan saksi lain atau isi alat bukti
lain. Syarat-syarat ini merupakan keterangan saksi yang diberikan di muka
sidang pengadilan, bukan saat memberikan keterangan pada tahap

penyidikan. Keterangan saksi sebagai alat bukti yang sah juga terletak pada
an, namun bagi penyidik syarat-
>

keterangan tersebut di_ \ka persi
v
Ky
syarat mengenai ﬁwl terse atas)terutama syarat yang relevan,
) )

er
\A / -~ <
mehgenai kualitas pribadi s?'f@ruslah diperhatikan, agar

misalnya syar/{‘

2) Keterangan Ahlf *

Keterangan ahli dise kti pada urutan kedua oleh pasal

183 KUHAP. Pasal 186 m ‘Keterangan ahli adalah apa yang
seorang ahli nyatakan di bid adi pasal tersebut tidak menjawab
siapa itu ahli dan apa itu ket penjelasan asal tersebut juga tidak

menjelaskan hal ini. Dalam pasal 343 Ned. Sv. Diberikan keterangan ahli sebagai

beri I Kea laly pendapat ;seogan S eshu an dengan
ilm ta B ICAS dimintai

pertimbangannya.”®

Jadi dari keterangan tersebut diketahui bahwa yang dimaksud dengan
keterangan ahli adalah keterangan dari seseorang yang merupakan ilmu

pengetahuan yang telah dimiliki (dipelajari).

3’Republik Indonesia, KUHP & KUHAP. h. 242
38 Andi Hamzah. h. 273
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3) Alat bukti surat
Selain pasal 184 yang menyebut alat bukti maka ada hanya satu pasal saja
dalam KUHAP yang mengatur tentang alat bukti surat. Yaitu pasal 187, pasal

tersebut terdiri dari 4 ayat:

(1) berita acara dan surat lain dalam bentuk resmi yang dibuat oleh pejabat
umum yang berwenang& yang memuat keterangan tentang kejadian atau keadaan
yang didengar, dilihat atau yang dialaminya sendiri disertai dengan alasan yang
jelas dan tegas tentang keterangan itu. (2) surat yang dibuat menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan atau yang dibuat oleh pejabat mengenai hal yang
termasuk dalam tata laksana yang menjadi tanggung jawabnya dan yang
diperuntukkan bagi pembuktian sesuatu hal atau sesuatu keadaan. (3) surat
keterangan dari seorang ahli yang membuat pendapat berdasarkan keahliannya
mengenai sesuatu hal atau k?{ an ya iminta secara resmi daripadanya.

(4) surat lain yang han a hubungannya dengan isi dari alat
pembuktian yang lain.’ / <

4) Alat bukti Petunuj R\ ~p
G 2
Alat bukti peu.\ﬂ}{?k di sebutkan dalam KU «P\gebaga alat bukti dalam

hukum positif pad ﬁ an ke emiat Dalam pasal 18 (1) KUHAP dijelaskan

pengertian alat bukﬁ njuk “P alah perbu 521, kejadian, atau keadaan

yang karena penyesuaianny. satu dengan yang lain, maupun

dengan tindak pidana itu se bahwa terjadi suatu tindak pidana

dan siapa pelakunya.”*

Petunjuk sebagaiman: dalam pasal 188 KUHAP ayat (1)

hanya dapat diperoleh dari:

"STIBA MAKASSAR

c) Keterangan terdakwa
5) Alat Bukti Keterangan Terdakwa
KUHAP jelas dan sengaja mencantumkan “keterangan terdakwa” sebagai

alat bukti dalam pasal 184 butir e, dalam pasal 189 KUHAP dijelaskan bahwa

¥Republik Indonesia, KUHP & KUHAP. h. 242
40Republik Indonesia, KUHP & KUHAP. h. 243
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“keterangan terdakwa adalag apa yang terdakwa nyatakan dalam sidang tentang
perbuatan yang ia lakukan atau yang ia ketahui sendiri atau alami sendiri.”*!
Keterangan terdakwa saja tidak cukup untuk membuktikan bahwa ia

bersalah melakukan perbuatan yang didakwakan kepadanya, melainkan harus

disertai dengan alat butki yang lain.

B. Pembuktian dalam Hukum Perdata

1. Pengertian Pembuktian dalam Hukum Perdata

Dari keseluruhan f%t r51dan erka}r‘a perdata maka pembuktian

s
merupakan tahap spe fﬁ n” menentukan. Di \\ﬁnc\spesiﬁk, karena pada tahap
pembuktian ini pa.rQ) ak diberi kesempatan urf enunjukkan kebenaran

ta. Sedangkan disebut

engadili dan memutus

i\ .
tahap menentukaﬁQ(g a hakim _dala ngka pro'sv

perkara tergantung terhadap

ihak di persidangan.
Prof. Dr. Sudikno M enyebutkan kata “membuktikan”
dengan beberapa pengertian
a. Membuktikan dalam a emberi kepastian yang bersifat
mutlak, karena berlaku bagi setiap orang dan tidak memungkinkan adanya
bukti lawan. Berdasarkan suatu axioma, yaitu asas-asas umum yang dikenal
SeI BA-MAKASS AR v
mutlak yang tidak memungkinkan bukti lawan. Berdasarkan axioma bahwa dua

garis yang sejajar tidak mungkin bersilang dapat dibuktikan bahwa dua kaki

dari sebuah segi tiga tidak mungkin sejajar. Terhadap pembuktian ini tidak

4IRepublik Indonesia, KUHP & KUHAP. h. 243.
“Layla M. Rasyid dan Herinawati. Hukum Acara Perdata. Cet. 1. (Aceh: Unimal Press.
2015), h. 69
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dimungkinkan adanya bukti lawan. Kecuali pembuktian ini berlaku bagi setiap
orang.

b. Membuktikan dalam arti konvensionil, berarti juga memberikan kepastian,
hanya saja bukan kepastian mutlak, melainkan kepastian yang nisbi atau relatif
sifatnya yang mempunyai tingkatan: a. Kepastian yang didasarkan atas
perasaan belaka, kepastian ini bersifat intuitif dan disebut conviction intime. b.
Kepastian yang didasarkan atas pertimbangan akal, maka oleh hakim disebut
conviction raisonce.

c. Membuktikan dalam arti h l&m acar. ;ujzﬁmpunyai arti yuridis. Pembuktian
¢
>&aku bagi® k\Q{iak yang berperkara atau yang

Ky
NP ”
dalam arti yuridis ini

memperoleh hak lﬁﬂ reka. Dengan demikiar embuktian dalam arti yuridis

tidak menuju keg da kebenaran mutlak. A }mungkinannya bahwa
pengakuan, k% tau surat sutat itu t1 %enar atau palsu atau

a
@ adanya buktl lawan.

2. Proses pembuktian dala

dipalsukan. Mak

Pemeriksaan masala dilan dilakukan dengan tiga tahap
yaitu tahap pendahuluan, tahap pe ahap pelaksanaan.

a. Tahap pendahuluan

ahuluan jdimulai, d engaj gugat leh pihak
enémBAgMATQASSA anggilan
kepada pihak-pihak yang terlibat. “Tahap pendahuluan merupakan tahap
persiapan untuk melakukan persidangan hakim menurut surat penetapan dari
ketua pengadilan negeri ditunjuk sebagai anggota majelis hakim yang akan

mengadili dalam perkara tersebut.”*’

“3Elisabeth Nurhaini Butar-butar, “Arti Pentingnya Pembuktian dalam Proses Penemuan
Hukum di Peradilan Perdata”, Mimbar Hukum 22, no. 2 (2010): h. 350.
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Hakim yang ditunjuk untuk memeriksa dan mengadili perkara tersebut,
menerima gugatan dan sudah seyogianya mempelajari gugatan tersebut untuk
mengetahui gambaran tentang peristiwa konkrit yang dihadapi oleh penggugat.
Setelah gambaran mengenai peristiwa konkrit yang dihadapi penggugat
diketahui, maka majelis hakim menetapkan hari sidang.

Pada sidang pertama ini ada tiga kemungkinan yang terjadi, yaitu tergugat
tidak hadir dan tidak menyuruh wakilnya hadir di persidangan, maka hakim

hakim akan menjatuhkan putusan verstek. Putusan verstek biasanya

i-gugatan kecuali gugatan tersebut
es
at> diberi kesempatan untuk

<

mengabulkan seluruhnya atalﬁsbaglan

bertentangan - dengan R % Pihak

mengajukan perlawlhg

perlawanan atau ve
dapat dilakukan k

Kemungk1
putusan gugur. Putusan gug enggugat atau yang mewakilinya
tidak menghadiri sidang. P ya menolak gugatan penggugat
seluruhnya dan menghukum embayar uang perkara.
Kemungkinan ketiga ah, hakim menjatuhkan putusan
perdamaian. Putusan perdamaian terjadi, apabila penggugat dan tergugat hadir
pad ang sud tentuk n,ha agil amaikan
kedS)TIBAn MASICASSAR:\W tidak
ada upaya hukum untuk membatalkan putusan tersebut.
b. Tahap penentuan

Tahap penentuan dimulai dengan proses jawab menjawab. Apabila pada
persidangan yang sudah ditentukan, penggugat dan tergugat hadir, tetapi hakim

tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak, maka persidangan akan
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dilanjutkan dengan acara jawab menjawab.

Proses persidangan, dimulai dengan penggugat membacakan gugatan dan
kemudian dijawab oleh tergugat dengan mengajukan peristiwanya dalam
jawaban. Dalam jawaban ini, ada kemungkinan tiga hal yang terjadi, yaitu
tergugat mengakui gugatan penggugat, atau mengakui sebagian dan menyangkal
sebagian, ataupun menyangkal seluruhnya.

Dalam acara jawab menjawab, tergugat dapat mengajukan jawaban berupa
eksepsi atau tangkisan terhadap gugatan. Di samping itu tergugat juga dapat

mengajukan gugat balik terh@iﬁ pengg

ang disebut dengan rekonvensi.

=\

o
Kemudian, penggugat dapat wab anan“tergugat dengan mengajukan
penggug V pemEgRart i,g gat deng g4j
replik, sebaliknya tellk?l plik, tergugat mengajukan duplik.
~2
N
a

2 © <
b menjawab ini, hakim %\5 menyeleksi jawaban-
N\

am proseg jawab menjawab ‘%ga diketahui peristiwa
i n@ belah -pihak. Dari acara jawab

menjawab ini, hakim akan

Dalam proses

jawaban para pih
\ 3
apa yang sekirany\ d

peristiwa konkrit yang sekiranya
disengketakan oleh pihak- sebut kemudian harus dinyatakan
terbukti oleh hakim melalui ng diajukan oleh pihak-pihak di

persidangan (demonstrating

Hakim akan memerintahkan pembuk- tian terhadap pihak-pihak untuk

masg-’Ts*itJ}nb tikM Ai@\sgwlﬁan Tahap

-dalil
penentuan dia engan men- jatuhkan putusan. Dalam tahap penentuan ini

ditentukan nasib para pihak, apakah dimenangkan atau dikalahkan.
c. Tahap pelaksanaan,

Tahap pelaksanaan merupakan tahap terakhir dari proses beracara di
pengadilan. Hakim harus mengawasi pelaksanaan putusan, karena putusan hakim

harus dapat dilaksanakan sehingga tidak menimbulkan persoalan baru.
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3. Alat Bukti peradilan dan kekuatan pembuktian dalam hukum perdata

a. Alat Bukti Tertulis

Alat bukti tertulis diatur dalam Pasal 138, 165, 167 HIR, 164, 285, 305
Rbg dan Pasal 1867-1894 BW. Alat bukti tertulis atau surat adalah “segala
sesuatu yang memuat tanda-tanda bacaan yang dimaksudkan untuk mencurahkan
isi hati atau untuk menyampaikan buah pikiran seseorang dan dipergunakan

sebagai pembuktian”.*

Surat sebagai alat bukti tertulis dibagi dua yaitu: surat yang merupakan

—y
“akta” dan surat-surat lain .ym%‘&ukan a
IN %

a¢ - o
Y00y e % L
Akta adalah diberi tanda
peristiwa yang menj daripada suatu hak
semula dengan se fg{’:ﬁntuk pembuktian. Ya
tanganan ialah “m uhkan nama dari si pen

paraf, yaitu singkatan anda tangan saja dianggap bg
ditulis tangan olel\ i

nanda tangan sendiri atas keh knya sendiri.
N L\
ti dakan #ntara lain:*

1) Kekuatan pembuktian la

n, yang memuat peristiwa-
_:pE:rikatan, yang dibuat sejak
dimaksud “dengan penanda
angan”. Membubuhkan

cukup, nama itu harus

3
Kekuatan p

pembuktian yang didasarkan atas
keadaan lahir, apa yan hirnya: yaitu bahwa surat yang
p (mempunyai kekuatan) seperti

akta sepanjang tidak terbu

2) Kekuatan pembuktian formil, yaitu kekuatan pembuktian yang didasarkan atas

STIBAMAKASSAR "
Kekuatan pembuktian formil memberi kepastian tentang peristiwa bahwa

pejabat dan para pihak menyatakan dan melakukan apa yang dimuat dalam

akta.

“Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 76
4Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 77
4Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 81
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3) Kekuatan pembuktian materil, yaitu memberi kepastian tentang materi suatu
akta, memberi kepastian tentang peristiwa bahwa pejabat atau para pihak

menyatakan dan melakukan seperti yang dimuat dalam akta.

Dalam hal pembuktian dengan akta, akta dibagi menjadi “akta otentik™ dan

“akta di bawah tangan”.
1) Akta Otentik

Menurut bentuknya maka akta dapat dibagi menjadi akta otentik dan akta

dibawah tangan. y

\
Akta otentik adalah akta\yang dibliat‘oleh pejabat yang diberi wewenang
untuk itu oleh penguasg{ ‘ketentuan- tuan yang telah ditetapkan, baik
a

dengan maupun tanpd ba i dari yang berk ihgan, yang mencatat apa yang
dimintakan oleh yan iibj:ﬁﬁpentingan.4 G~
QA
Di dalam R ta otentik diatur dalam Pasa }yang bunyinya:
Akta otenti lah suaty akta yang dibuat cﬁh&au di hadapan pejabat
yang diberi wewe tuk itu,‘.l';ngr\u kan bukti y gkap antara para pihak

dan para ahli warisnya dan meiekayyangmendap at haK dari padanya tentang yang
tercantum di dalamnya sebagamgpembenitahuan belaka; akan tetapi yang terakhir
ini hanyalah seganjang yang ritaliuks erat hubungannya dengan pokok
dari pada akta”.*®

Pejabat yang dimak alah notaris, panitera, juru sita,

pegawai pencatat sipil, hal ya. Otentik tidaknya suatu akta
tidaklah cukup apabila akta itu dibuat oleh atau di hadapan pejabat saja. Cara
membuat akta otentik harus menurut ketentuan yang ditetapkan oleh undang-
wS LA BAMAKASS A Rom:
tanpa ada kemampuan untuk membuatnya atau tidak memenuhi syarat, tidaklah
dapat dianggap sebagai akta otentik, tetapi mempunyai kekuatan sebagai akta di

bawah tangan apabila ditanda tangani oleh pihakpihak yang bersangkutan. Dalam

akta otentik, pejabat terikat pada syarat-syarat dan ketentuan dalam undang-

4TLayla M. Rasyid dan Herinawati. h. 78
*Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 77



40

undang, sehingga hal itu cukup merupakan jaminan dapat dipercayainya pejabat
tersebut, maka isi dari akta otentik itu dibuat sesuai dengan kenyataan seperti yang

dilihat oleh pejabat itu, sampai dibuktikan selanjutnya.

Menurut Pasal 165 HIR (Pasal 285 Rbg, 1870 BW) akta otentik
merupakan bukti yang sempurna bagi kedua belah pihak, ahli waris dan orang-
orang yang mendapat hak dari padanya, yang berarti bahwa akta otentik itu masih
juga dapat dilumpuhkan oleh bukti lawan.*’

Adapun kekuatan pembuktian dari akta otentik menurut Pasal 165 HIR

(Pasal 285 Rbg) maka akta otentik bagi para pihak dan ahli warisnya serta mereka

yang memperoleh hak dari padanya, merupakan bukti sempurna, tentang apa yang
—y
termuat dalamnya. Kekuatan)}%xuktian

ta otentik terdiri atas: >

< ¢

/y‘ % Cw “\-\):c
(1) Kekuatan Pemb %2‘ hir Akta Otentik™ Sebagai asas yang berlaku acta
ER " 2,
3

~2
publica probant-s.

)

. ( .
ipsa, yang berarti bah %\@tu akta yang lahirnya
\ v

\ .
tampak sebagai /akta otentik serta memenu > aratsyarat yang telah
. 3 : A . .
ditentukan, mékcwa aitub dapat dia p sebagai akta otentik,
.~

sampai terbukti sebali rti bahwa tanda tangan pejabat

dianggab asli, sampai ad: knya.

(2) Kekuatan Pembuktian entik Dalam arti akta otentik
membuktikan kebenaran g dilihat, didengar dan dilakukan

pejabat. Ini adalah pembuktian tentang kebenaran dari pada keterangan

pejabat mengenai apa yang dilakukan dan dilihatnya. Dalam hal ini yang telah

SI;I h Ata\M(AeI t s& ARian tanda
tangan.

(3) Kekuatan Pembuktian Materil Akta Otentik Pada umumnya akta tidak

mempunyai kekuatan pembuktian materil, akta pejabat hanya membuktikan

kebenaran apa yang dilihat dan dilakukan oleh pejabat. Akta pejabat yang

“Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 78
S0Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 81-82
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mempunyai kekuatan materil adalah akta yang dikeluarkan oleh Kantor
Pencatatan Sipil, yang tidak lain merupakan petikan langsung atau salinan dari
daftar aslinya, sepanjang isinya sesuai dengan daftar aslinya harus dianggap
benar sampai dapat dibuktikan sebaliknya.

2) Akta di bawah tangan

Akta dibawah tangan adalah akta yang sengaja dibuat untuk pembuktian

oleh para pihak tanpa bantuan dari pejabat.

Akta di bawah tangan tidak diatur dalam HIR, tetapi diatur dalam S. 1867
No. 29 untuk Jawa dan Ma.d > dang u Mag J awa dan Madura diatur dalam
g

Pasal 286 sampai de Pegertlan S \ﬂh‘ﬁawah tangan menurut Pasal
€ ¢

1 S. 1867 No. 29 (Pa& ’1874 Bw,286 Rbg) adal

t

surat daftar (register); atatan mengenai rumah tang

dibuat tanpa bantn\?i ang pejzll_)at. 3 I

Ada ketentuan khusu

N
lgidl bawah tangan, surat-

an surat-surat lainnyayang

bawah tangan, yaitu akta di bawah

tangan yang memuat hutan embayar sejumlah uang tunai dan

meyerahkan suatu benda, h hnya dengan tangan sendiri oleh
orang yang menanda tanga aknya selain tanda tangan harus

ditulis pula di bawah, dengan tangan sendiri oleh yang bertanda tangan, suatu

keterangan untuk menguatkan jumlah atau besarnya atau banyaknya apa yang
Sl BAMAICAS SALRe s

“bon pour cent florins”. Bila tidak demikian, maka akta di bawah tangan itu

hanya dapat diterima sebagai permulaan bukti tertulis.

Adapun kekuatan pembuktian akta dibawah tangan adalah>?

S1Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 78
52Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 82-83
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(1) Kekuatan Pembuktian Lahir Akta di bawah Tangan Oleh karena tanda
tangan pada akta di bawah tangan kemungkinannya masih dapat
dipungkiri, maka akta di bawah tangan itu tidak mempunyai kekuatan
pembuktian lahir. Kalau tanda tangan pada akta di bawah tangan itu diakui
oleh yang bersangkutan. Terhadap pihak ketiga suatu akta di bawah tangan
mempunyai kekuatan pembuktian yang bebas.

(2) Kekuatan Pembuktian Formil Akta di Bawah Tangan Kalau tanda tangan
akta di bawah tangan telah diakui, maka keterangan atau pernyataan di

atas tanda tangan 1t% Sﬁlah ket

penanda tangan /

tangan menylt%(k
(3) Kekuatan \I Akta di Bawah Tangan

rlaku sebagai benar terhadap [sia ( yang membuatnya dan

iapa p

an atau pernyataan dari pada si

>
i-bagi siapapun bahwa si penanda

1 tela

%ﬁngan di dalam akta di
bawah tang\

demi untu\k% rhyataan itu dibuat. Akta

dibawah tangan pembuktian sempurna demi

keuntungan orang ke siapa si da tangan hendak memberi bukti.

Terhadap setiap oran ya keku pembuktiannya adalah bebas.

b. Alat Bukti Saksi

Alat bukti saksi diatur dalam Pasal 139-152, 168- 172 HIR (Pasal 165-179

tentang peristiwa yang disengketakan dengan jalan pemberitahuan secara lisan
dan pribadi oleh orang yang bukan salah satu pihak dalam perkara, yang dipanggil
di persidangan.>

Keterangan yang diberikan oleh saksi harus tentang peristiwa atau
kejadian yang dialaminya sendiri, sedang pendapat atau dugaan yang diperoleh

secara berfikir tidaklah merupakan kesaksian.

53Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 84
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c. Persangkaan

Pada hakekatnya yang dimaksud dengan persangkaan tidak lain adalah alat
bukti yang bersifat tidak langsung. Misalnya saja pembuktian dari ketidak hadiran
seseorang pada suatu waktu di tempat tertentu, dengan membuktikan
kehadirannya pada waktu yang sama di tempat lain. Dengan demikian maka setiap
alat bukti dapat menjadi persangkaan. Bahkan hakim dapat menggunakan
peristiwa prosesuil maupun peristiwa notoir sebagai persangkaan. Menurut Pasal

1915 BW, persangkaan adalah

datig atau hakim ditarik dari suatu
arah perlstlwa lain yang belum terang

dang (praesumptiones juris)
ulan-kesimpula “ditarik oleh hakim (pboleh

Persangka X N boleh diperhatikan sebht bukti, yaitu bahwa

persangkaan saja \g dlsandarlt pada Icetentuan I ng -undang hanya boleh

Jatuhkan putusannya apabila

kesimpulan yang oleh
peristiwa lain yang belum-te
kenyataannya, yaitu ya
dan yang merupaka
raesumptiones fact1L

diperhatikan oleh haki

persangkaan itu penting, sek ada hubungannya satu sama lain.

d. Pengakuan

Pengakuan diatur dal IR (Pasa , 175, 176), Rbg (Pasal 311, 312,

313) dan BW (Pasal 1923- 1928). Pengakuan dapat diberikan di muka hakim di

permdanian atau di luar pers1dangan

TADANAN KA S AR e
merupak pl‘, g ‘tegas dan

dinyatakan oleh salah satu plhak dalam perkara di persidangan, yang
membenarkan baik seluruhnya atau sebagian dari suatu peristiwa, hak atau
hubungan hukum yang diajukan oleh lawannya yang mengakibatkan pemeriksaan
lebih lanjut oleh hakim tidak perlu lagi.>

Pengakuan merupakan keterangan sepihak, karena tidak memerlukan

persetujuan dari pihak lawan. Dengan adanya pengakuan maka sengketanya

*Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 88
%Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 90
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dianggab selesai, sekalipun pengakuannya itu tidak sesuai dengan kebenaran, dan

hakim tidak perlu meneliti kebenaran pengakuan tersebut.
e. Sumpah

Sumpah pada umumnya adalah suatu pernyataan yang khidmat yang
diberikan atau diucapkan pada memberi janji atau keterangan, dengan mengingat
akan sifat Mahakuasa dari pada Tuhan, dan percaya bahwa siapa yang memberi

keterangan atau janji yang tidak benar akan dihukum oleh-Nya.

Jadi sumpah pada ha katnya E}grupakan tindakan religius yang

'\\'ang telah dikemukakan dal um pidana dan perdata

terdapat pula alat- 9\ kti yang Eitur nurut undﬁndang yaitu:>’
N ]

1. Foto

2. Film

3. Rekaman video/tape/CD

4. Mikrofilm

5. Mikrofische

TIBAMAKASSAR
I. Pengert1an ircuit Television

Salah satu jenis barang bukti yang sering diterima untuk dianalisis lebih

lanjut secara digital forensic adalah barang bukti berupa rekaman video. Rekaman

*Layla M. Rasyid dan Herinawati. h. 93

S7Ade Agung Dewantara, “Eksistensi Keterangan Saksi Ahli Dalam Pandangan Hakim
Sebagai Salah Satu Pembuktian Dalam Peradilan Agama Dan Perspektif Hukum Posistif Dan
Hukum Islam”, 2018.
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video tersebut bisa berasal dari kamera Closed Circuit Television (CCTV),
handycam, kamera digital yang memiliki fitur video dan handphone. Seiring
dengan banyaknya peralatan teknologi tinggi tersebut yang dimiliki oleh
masyarakat, maka sangat memungkinkan jenis barang 42 bukti tersebut akan
diterima oleh para analis digital forensic untuk diperiksa dan dianalisis lebih lanjut

secara digital forensic.

Rekaman CCTYV adalah satu media yang dapat digunakan untuk memuat
rekaman setiap informasi yang dapat dilihat, dibaca dan didengar dengan bantuan
sarana rekaman CCTV. Rekaman CCTV dijadikan sebagai alat bukti yang
sistemnya menggunakan video kamera untuk menampilkan dan merekam gambar
pada waktu dan tempat terte dimana  perangkat ini terpasang yang berarti

%

menggunakan signal yang
merupakan broadcoast signal’

menggunakan ViEe&( corder (misalnya handycam,

ra digital) untuk menga% momen-momen yang

dianggap berharga\ mereka atau bisa juga mengg\ﬁan kamera CCTV untuk
kepentingan perlinQu?l\)n ka& éosed Circuit Televicion

(CCTV) adalah alat pereka

kan satu atau lebih kamera video

dan menghasilkan data video

Closed Circuit Tele iliki manfaat sebagai alat untuk

dapat merekam segala akti tanpa batasan jarak, serta dapat

memantau dan merekam segala bentuk aktifitas yang terjadi dilokasi pengamatan

deng ka n Japtop secdra IWaSWRg itu juga
dapat merekam seluruh kejadian secara 24 jam, atau dapat merekam ketika terjadi

gerakan dari daerah yang terpantau. 24 CCTV dalam kasus tertentu memiliki
peranan yang sangat penting untuk mengungkap kasus atau menunjukan

keterlibatan seseorang dengan kasus yang diinvestigasi. Dari CCTV, perilaku

Herman Dwi Surjono, Pengembangan Pendidikan TI Di Era Global Yogyakarta:
(Pendididkan Teknik Infromatika FT UNY 1999), h. 18.
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orang dapat terlihat melalui kamera CCTV selama 24 jam. Dengan prosedur
penanganan barang bukti CCTV yang benar kemudian dilanjutkan dengan
pemeriksaan dan analisis hasil, istilah ini digunakan untuk merujuk penggunaan
istilah sidik jari dalam dunia olah TKP (Tempat Kejadian Perkara) yang
sebenarnya. Selanjutnya menggunakan analisis metadata, didefinisikan sebagai
“data mengenai data”, artinya data-data kecil yang di-encoded sedemikian rupa
yang berisikan data besar yang lengkap tentang sesuatu. Dilanjutkan dengan
teknik pembesaran, yang diimplementasikan ketika digital forensic analyst
berhubungan dengan rekima{lﬁgjeo ya : _T’gajal dari kamera CCTV. Proses
pembesaran yang dilalLl%m)ﬂ) ap obj aﬁ&\ ad‘e} di dalam rekaman CCTV
yang dipengaruhi ;ﬁ;b% ) m/efnsi objek, jaraE iek , dengan kamera CCTV,

’d <4

intensitas cahaya, dany Solusi kamera, maka pembe ‘sg\gerhadap objek yang ada

\
ra CCTVtersebut dapat dilaKukan secara maksimal. Jika
<0

didalam rekaman

]

keempat syarat te beniuhi, hadap-objek yang ada didalam

rekaman kamera CCTV ters n secara maksimal. Untuk proses

pembesaran objek, rekama iliki kualitas yang bagus. Jika
rekaman tersebut masih kur: t jelas (blurred) dan sedikit tidak
stabil, maka rekaman terseb i kualitasnya (enhancement). Ada
banyak cara untuk meningkatkan suatu kualitas rekaman, ada salah satu
me ikasi yReveal yang,di ngka tenSP, n aplikasi
ini SmA Mm\SdSAjﬁingkaﬂ(an
kualitasnya mulai dari deinterlace (proses menghilangkan garis-garis gambar yang
bersifat tidak linear), sharpen (memperjelas titiktitik gambar yang blurred, auto
white balance (merapikan warna-warna 44 yang bersifat tidak natural), fill light

(menambah intensitas cahaya lingkungan), stabilize (membuat video yang

bergoyang menjadi stabil), clean (menghilangkan noise artifacts seperti
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grain/butiran, pellation, jagged edges, dll), atau auto contrast (meningkatkan
tingkat kontras rekaman, vivid colors (meningkatkan tingkat pewarnaan, dan

lainlain).
2. Syarat Closed Circuit Television (CCTV) menjadi alat bukti

Proses persidangan suatu perkara akan melalui tahap pembuktian, hal ini
sebuah bukti akan diajukan, dimana alat bukti tersebut dapat menentukan
bagaimana isi putusan tersebut, kedudukan sebuah bukti yang diajukan sangat

menentukan  pertimbangan  hakim dalam = memberikan  keputusannya.
Kecenderungan terus b/er]g\“0 9nya t :%%i(r;lembawa berbagai implikasi
yang harus diantisi }a&m diwaspadai, . ?@dapat upaya yang telah
melahirkan suatu pi‘oda g 'hukum dalam bentuk( El'a;{Undang No. 11 Tahun

-

)

\ > .
2008 tentang In si dan Transaksi Elektronik; mun dengan lahirnya
2
Undang-Undang \\\Qt%> t belurl semua) permasal a; menyangkut masalah
2

Informasi dan Transaksi Elektronik dapat.ditangani. Persoalan tersebut antara lain

dikarenakan:

No. 11 Tahun 2008 tentang
ik tidak semata-mata Undang-
masyarakat pengguna teknologi

1. Dengan lahirnya
Informasi dan
Undang ini bisa
informasi dan pra

2. Berbagai bentuk “perkembangan teknologi yang menimbulkan
penyelenggaraan dan jasa baru harus dapat diidentifikasi dalam rangka
antisipasi terhadap pemecahan berbagai persoalan teknis yang

i baru sehingga dap ijadikan_bahan unt enyusunan
S3 berba eraturan pelaksana;
. [Pe akan bi -bi ral (rezim

hukum baru) akan makin menambah semarak dinamika hukum yang
akan menjadi bagian system hukum nasional. *°

Akhir-akhir ini berbagai persoalan muncul dalam berbagai sektor, bukan

hanya dibidang ekonomi dan sebagainya tetapi perkembangan tekhnologi dan

Ahmad Ramli. Dikutip dalam Ega Marisa, “Analisis Kekuatan Hukum Closed Circuit
Television (Cctv) Sebagai Alat Bukti Tindak Pidana Pencurian Dengan Pemberatan”, Digital
Repositiry UNILA, (2018): 23.
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informasi juga memberikan dampak yang sangat besar bagi sistem hukum
indonesia muncul berbagai persoalan teknis yang dianggap baru, misalnya kasus
kejahatan yang terekam oleh CCTV sehingga CCTV dijadikan sebagai bukti
bahwa seseorang telah melakukan kejahatan. Dalam sistem hukum indonesia
sendiri belum ada peraturan khusus yang mengatur sahnya CCTV sebagai alat
bukti dalam peradilan. Akan tetapi keberadaan CCTV dapat dikategorikan sebagai
informasi elektronik dan dokumen elektronik yang diatur dalam Undang-undang

Nomor 11 tahun 2008.

Undang-undang /n(_)&mcjgia\ tahun

¢7penegas’aul1- "ahv?ar Informasi Elektronik dan
-~

tentang informasi dan transaksi
® <
elektronik. pasal 5
<
Dokumen ElektroniJ ‘s\%ﬁl hasil cetaknya merupal
N

-

dan merupakan p 1& gan dari alat bukti hukum ya

2
acara yang berlal% i \r)ldonesia.IUntuk dlpat diterir a )ebagai alat bukti hukum
\> - N

X< .
formil dan persyaratan materil

~p
alat bukti hukum yang sah
% sesuai dengan hukum

yang sah tentu perlu me

sebagaimana diatur dalam banyak kasus, diperlukan digital

forensik dan keterangan a kan, antara lain originalitas dan
integritas alat bukti elektron n di sini bahwa apabila Informasi
Elektronik dan Dokumen emenuhi persyaratan formil dan

materil sebagaimana diatur dalam UU ITE maka hasil cetaknya pun sebagai alat

“STIBA MAKASSAR

Syarat formil diatur dalam pasal 5 ayat (4) undang-undang ITE yaitu
bahwa informasi atau dokumen eletronik bukanlah dokumen atau surat yang
menurut perundang-undangan harus dalam bentuk terulis. Sedangkan syarat
materil diatur dalam pasal 6, 15, dan 16 Undang-undang ITE, yang pada intinya
informasi dan dokumen eletronik harus dapat dijamin keasliannya, keutuhannya,

dan ketersediaannya.



BAB III

PEMBUKTIAN DALAM PERADILAN HUKUM ISLAM

A. Pengertian Pembuktian

Pembuktian merupakan suatu hal yang tidak bisa ditinggalkan dan sangat
menentukan untuk menemukan kebenaran yang sedang dicari oleh hakim. Kata
lain bahwa benar atau salahnya suatu permasalahan perlu perlu dibuktikan terlebih
dahulu, karena begitu pentingnya pembuktian ini, maka setiap orang tidak berhak
untuk menjustifikasi begitu saja sebelum melalui proses pembuktian. Urgensi

dalam memberikan penila h
=\

/f

~p
esar Bahasa IndoneSiay(KBBI) Pembuktian secara

pembuktian ini adalah untuk\[B ghindar daﬁ kemungkinan-kemungkinan salah

%

Menururt >ﬁ

etimologi berasal da.Qf a bukti yang berarti sesua menyatakan kebenaran
suatu peristiwa. Ka kti jika memperoleh awalan’,,“p¢ ,,” dan akhiran ,,“an"*
maka menunjukan ‘apti proses, perbuatan dan car buktikan. Sedangkan
secara terminolo buktian Berarti usdha menun; benar atau salahnya si
terdakwa dalam si engadﬂL ,jh ‘\

Pengertian Hukum P merupakan rangkaian dari hukum

acara pidana yang mengatur t bukti yang sah menurut hukum,
system yang dianut dalam syarat mengajukan bukti tersebut

serta kewenangan hakim un nerima suatu pembuktian.

Bukti secara umum merupakan se butan segala sesuatu yan

g pkian jel k en du or saksi atau
em atjor. g a sat ya untuk
menjadi seorang saksi dalam A quran t1da menye ut an pem uktian hanya

semata-mata dua orang saksi, akan tetapi juga dalam arti keterangan, dahlil dan
alasan baik secara komulasi atau sendiri-sendiri.®!

Fitria Neli, “Tinjauan hukum pidana Islam terhadap pembuktian dengan visum et
repertum dalam tindak pidana perkosaan”, Walisong Instutional Repository. (2014): h. 37
®IFitria Neli. h. 37-38
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Suatu perkara di pengadilan tidak dapat diputus oleh hakim tanpa
didahului dengan pembuktian. Dengan kata lain, jika suatu gugatan penggugat
tidak berdasarkan bukti maka perkara tersebut akan diputus juga oleh hakim tetapi
dengan menolak gugatan karena tidak adanya bukti. Di dalam kitab-kitab figh,
mayoritas fukaha menyebut alat bukti dengan istilah al-bayyinah, al-hujjah, al
dalil, al burhan, tetapi yang tiga terakhir ini tidak lazim di perkara.®

Pembuktian dalam Islam disebut sebagai al-Bayyina, adapun seperti yang
disebutkan di atas yaitu al-Hujjah, ad-Dalil, al-Burhan, tidak lazim dipakai dalam

—)

ah, se fa‘etlmologl berarti keterangan, yaitu
la’gkan yang hak (benar). Dalam
istilah teknis, berartj -al; bukti di dalam*gpetsidangan di pengadilan. Al-
bayyinah didefinisi ﬁ? ulama figh sesuai nspengertian etimologinya.
Secara termmologl‘& ddalah “membuktikan suatu ;ga dengan mengajukan
alasan dengan me an dalil sampai batas meya

efinisikan oleh ulama ﬁkl \4ua1 dengan pengertian
3¢, A P
la i al-bavyinah secara sempit, yaitu

dunia peradilan. \
Pembuktian atau al-
segala sesuatu yang dap ig

Al-Bayyin
etimologisnya. Juﬁﬁ

sama dengan kesaksian. Na 1-Qayyim al-Jauziyah albayyinah

mengandung arti yang lebih mhur ulama tersebut. Menurutnya

kesaksian hanyalah salah jeni inah. Tbnu Qayyim al-Jauziyah

mendefenisikan al-Bayyinah

©2Asep Saipullah, “memutus perkara berdasarkan Qarinah menurut hukum Islam
Mahakama (Jurnal Kajian Hukum Islam), 1. No. 1 (2016): h. 72
3 Asep Saipullah, h. 72



51

¥ 3 L;J:,_%/T B, 3 alp e Jub a0V Gk 31 035 38 aigdl g
&ZJ‘ 3 ‘uj - 551 dalals adis B0 Susilis s AV, a,::Jsj ALy e

Artinya:
al-Bayyinah sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menjelaskan yang hak (benar) di depan majelis hakim, baik berupa
keterangan, saksi, dan sebagai indikasi yang dapat dijadikan pedoman oleh
majelis hakim untuk mengembalikan hak kepada pemiliknya.®

Menurut Ibnu Qoyyim, bayyinah adalah segala yang dapat menjelaskan
perkara. Dalam hukum Islam prinsip-prinsip pembuktian tidak jauh berbeda
dengan perundang-undangan yang berlaku sekarang ini. Dari berbagai jenis

—y

% :
gunakan atau \\juk,an atau mempertahanakan

\
pendapat tentang makna /ir?f\an maka‘da t&lisimpulkan bahwa pembuktian
\

merupakan suatu pr
p p fQ

alat-alat bukti di d ,g:a \ﬁer51dangan sesuai dengdn

o\
sehingga dapat menyakinkan hakim terhadap dali

2
gugatan atau dalil%ii ang dipirgunakaJ untuk me

dahlil-dahlil yang telah dikem '“”I';:""-'ﬂ ak lawan Namun ada pembeda
o)

antara hukum Islam dan hu g pembuktian yaitu Alqur’an, As

sunnah dan jjtihad.

B. Proses Pembuktian Dalam Hukum Islam

. Pengertian Hukum Islam
SKTI BrA MAKASS AR =
berarti selamat, sentosa, tunduk, patuh, dan damai. °
Idris Ramulyo mengatakan bahwa Islam adalh agama penutup dari semua

agama-agama yang diturunkan berdasarkan wahyu ilahi (al-Quran) kepada nabi

®Imam Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, Al-Thuruq al-Hukmiyyah Fi As-Siyasat al-Syariyyah, (Jedah Saudi Arabia: Daru ‘Alim
al-Fawaid), hal. 25-26.

%H. Mahmud Yunus, kamus arab indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972) h. 177.
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Muhammad saw. melalui malaikat Jibril. Agama itu untuk diajarkan kepada
seluruh umat manusia sebagai way of life (pedoman hidup) lahir batin dari dunia
sampai akhirat sebagai agama yang sempurna. %

Hukum Islam” merupakan terminologi khas Indonesia, jikalau
diterjemahkan langsung kedalam bahasa Arab maka akan diterjemahkan menjadi
al-hukmu al-Islami, suatu terminologi yang tidak dikenal dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah. Maka padanan yang tepat dari istilah “Hukum Islam” adalah al-figh

allslamiatau al-Syar1’ah al-Islamiyyah, sedangkan dalam wacana ahli hukum barat

digunakan istilah Islamic law.€7 —
0
< TN = :
Hukum Islam terdixi : a kata, i*hukum dan Islam. Hukum seperti
S )7 RS
yang dikemukakan /élg: ,para ahlinya selalu k “dapat selalu tidak dapat
~2

’d <4

didefenisikan secara.tiintas. Oleh karena itu, keepak: %\gng diperoleh oleh para

N\
bahwa tidak mungkin mend a'\ﬁkan hukum yang yang
y - hingga: yuntas. Namun, guna

memberikan gambarab se

ahli ilmu hukum 1

3
demekia banyaszf)'

dan untuk lebih memudahkan
pemahaman terhadap kons ikutip dari pendapat Abdurrauf
mengenai hukum. Menurut peraturan-peraturan yang terdiri
atas ketentuan-ketentuan su ang menimbulkan kewajiban dan

atau hak. %

IBen tapkMs mKKSi 1 legalitasnya yaitu,
Sp a 5 Aai a A ut n Allah

berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 225.

- A Lo
o

SERR RN S < VRS I LR S

%Idris Ramulyo, asas-asas hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 1995), h. 3.
®"Hatta, A. (2017). Daya Serap Hukum Islam di Indonesia pada Bidang

Privat. NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, 3(1), 12-18.
8 Abdurrauf, al-Qur’an dan Hukum (Jakarta: BULAN Bintang, 1983), h. 21.
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Terjemahnya:

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah
maha pengampun maha penyantun. ¢

b. sumpah, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an Allah berfirman

dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 84.

o 44 )o; <

550635 20 BT 7 a5 B wy}ymfuw 325N 1SSl Gasl 33

Terjemahnya:
Dan (ingatlah), k

jdnji dari kamu (yaitu): kamu
tidak akan m

an darahmu ( nyh orang), dan kamu tidak

akan mengusif digimu (saudaramu seban dari kampung halamanmu,
kemudian flg berikrar  (akan QOya) sedang kamu
mempersaksikagnya. 4

J3l 4 o1
- T e -

%Kementrian Agama RI, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 36.

7Kementrian Agama R, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 13.
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Termahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua oang lelaki, maka leh) se lelaki dan dua orang perempuan

dari saksi-saksi y ridhai cﬁ_@yﬁ jika seorang lupa maka yang
seorang mengmg Janga si-saksi itu enggan (memberi
keterangan) a eka dipanggil; d: naganlah kamu jemu menulis
hutang itu, EFS il maupun besar sampai, Batas waktu membayarnya.
Yang demi , lebih adil di sisi dan lebih menguatkan
persaksian \ bih dekat kepada tidak imbulkan) keraguanmu.
(Tulislah mwlamalahmu itu), kecuali jika mu' itu perdagangan tunai
yang kam kan di antara kamu, maka tid dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak me kamu berjual beli; dan

Janganlah p alifig” sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan

Proses pembuktian be getahui bagaimana cara meletakan

hasil pembuktian terhadap sedang  diperiksa Perintah untuk

pembuktian ini juga didasarkan pada sabda Nabi Muhammad saw, yang berbunyi:

3 Ll IBAMAICASD AR .

4,\.1.9&‘22.» » U&L;Gu\.«j\ Lgl&u\.o.‘“ U‘Qj ‘,J \}«4‘} Jb-)

Artinya:

Dari Ibnu Abbas r.a bahwa nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Seandainya orang-orang selalu diberi (dikabulkan) dengan dakwaan

"'Kementrian Agama RI, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 48.
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mereka, niscaya orang- orang akan menuntut darah dan harta orang lain,

namun bagi yang didakwa berhak bersumpah.” (Muttafaq Alaihi).”?

Hadits ini adalah salah satu kaidah dalam menyelesaikan perselisihan yang
terjadi di antara umat manusia, bila ada seseorang yang menurut sesuatu kepada
orang lain, misalnya dia menuntut seseorang dihukum karena telah mencuri
hartanya atau membunuh saudaranya, maka seseorang tersebut diharuskan

mendatangkan bukti atas tuntutannya tersebut. Bila ia tidak dapat mendatangkan

bukti, maka tuntutannya tersebut tidak dianggap. Hal ini agar setiap orang tidak

berdasarkan sumpahnya yan

maka ituakan menjadi beban

Adapun bila kemudi
membawa bukti sementara
pada kejadian seperti ini di
pengadilan tersebut.”

a, di mana orang yang menuntut
pah mengingkari tuntutan, maka
ian-pembuktian lebih lanjut pada

Makna dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa barangsiapa yang
oS BB A MAAKE A 5y R
membuktikan dengan menyertakan alat-alat bukti yang mendukung isi
gugatannya.

Kaidah di atas merupakan kaidah yang umum, walaupun kaidah ini

terkadang menimbulkan bahaya. Hal ini dikarenakan suatu gugatan yang
sebenarnya benar, Hrua ditolak apabila si penggugat tidak dapat membuktikan

2Imam Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaji al-Qusairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz
2 (Lebanon; Beirut, 206 H/261 M), 1342.
3Asep Saepullah. h. 73
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kebenarannya. Dan terkadang harus dibenarkan euatu gugatan yang dapat
dibuktikan, walaupun bukti itu sebenarnya bukti palsu.”

Maksud utama dari hadits di atas adalah Rasulullah memberitahukan
tentang tingkah laku manusia yang apabila dibiarkan tanpa hukum yang mengatur,
dan dibebaskan untuk mendakwa atau menggugat serta menuduh secara
sembarangan terhadap orang lain, bahwa seseorang telah membunuh atau
seseorang telah mengambil haknya, maka tentu setiap orang akan melakukan hal
itu tanpa aturan. Oleh karena itu, Rasulullah saw mewajibkan kepada setiap orang
yang akan menggugat atau membantah untuk melakukan suatu pembuktian dalam
bentuk menyertakan alat Eu,ko{\as guga "V’ u( bantahannya. (Pen). Jika pada

o ol .
suatu persidangan se Zugat telahs "enxampalkan gugatannya, maka

seorang hakim harq! pjl%

dimaksud dengan e}\ lah alat bukti yang mendu gnya dan jika penggugat
tidak mampu u membuklkannya Imaka he ?l\ akan memerintahkan

erintahkan kepadanya“t 'uk enyertakan gugatannya

kepadanya untuk bersurnp u baglan dan pembuktian (alat

bukti) yang akan menguatka lullah bersabda:

Artinya:

Pendakwa harus menunjukan bukti- bukti dan terdakwa harus bersumpah.”
(H.R. Tirmizi)”®

SLIBAMAKAISAR. ....

penggugat harus dapat membuktikan bahwa isi gugatannya itu benar, dan
sebaliknya bagi pihak yang tergugat sebelumnya menyampaikan jawaban atas

gugatannya akan dikenakan beban sumpah. Kerangka dasar pelaksanaan Peradilan

"4Asep Saepullah. h 73
SMuhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Dohak al-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Juz 3
(Mesir; Syarikah Maktabah wa mat’abah Mustafa al-Babi al-Halab1, 1395 H/1975 M), 1341.
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dalam Islam, khususnya menyangkut persoalan pembuktian (hukum acara) dalam
penyelesaian setiap perkara (terutama perdata) telah “disistematiskan” oleh Umar
bin Khattab sebagai orang yang telah berjasa besar dalam menciptakan “system
beracara” dalam lingkup peradilan Islam yang dikenal dengan akat “Risalah Umar
bin Khattab”, kerangka dasar tersebut termaktub dalam surahnya kepada Abu

Musa al-Asy’ari, sebagai berikut:”®

SLZ:‘J:;%(’,K:’C&:.} /if&.;vU\é:\\;\wbmﬁ»&ji&tﬁi};%\abﬁu
’ug’&ﬁ;g&ﬂ&;@‘ﬂé}é%j&l&jﬂ_@}jgwﬁ\i\gabcﬁ
u.l&m‘ J.SJ\.QU.A ">

5‘-‘“’ o L el bl

Kgy g\ 55 3 JMJJ e

3 &l sl 2 s m A wtuuwwﬁb‘
& 3 S5 83y e 12 3§ E QPRI Jsie uji.l;;i!\/

3y Tally (Gl il :
B A s ey xS
<lst UL Lo () g e G

: &ﬂa—mmww@@é

T Sy ey sy 4By e 3 ) e

21 IBA MAKASSAR

Bahwa sesungguhnya peradilan itu adalah sesuatu kewajiban yang
ditetapkan oleh Allah SWT dan sesuatu Sunnah rasul yang wajib diikuti.
Maka fahamilah benar-benar jika ada sesuatu perkara yang dikemukakan
kepadamu dan laksanakanlah jika jelas kebenarannya, karena
sesungguhnya tidaklah berguna pembicaraan tentang kebenaran yang tidak
ada pengaruhnya (tidak dapat dijalankan), persamakanlah kedududkan
manusaia itu dalam majelismu, pandanganmu dan keputusanmu sehingga

76Asep Saepullah, h. 74-75.
"’Muhammad bin al-Hasan al-Hujii al-salibyi al-Fayis, Tarikh al-Figh al-Islami (Juz 1;
Beirut: Darul al-Kutub al-Islami, 1971), h. 296-297.
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orang bangsawan tidak dapat menarik kamu kepada kecurangan dan orang
yang lemahpun tidak berputusa asa pada keadilan. Keterangan berupa
bukti atau saksi hendaklah dikemukakan oleh orang yang
mendakwa/penggugat, dan sumpah hendaklah dilakukan oleh orang yang
mungkir (terdakwa/tergugat). Perdamaian diizinkan hanya antara orang-
orang yang bersengketa dari kalangan muslimin, kecuali perdamaian
tentang menghalalkan barang yang haram atau mengharamkan barang
yang hahal. Barangsiapa mengaku sesuatu hak yang ghaib atau sesuatu
yang jelas yang mana bukti-bukti yang akan dikemukakannya itu masih
belum terkumpul ditangannya, maka berikanlah kepada orang itu waktu
yang ditentukan, maka jika ia dapat mengemukakan bukti-bukti tersebut,
berikanlah haknya, dan jika ia tidak sanggup, maka selesaikan

persoalannya. Sebab cara memberikan waktu yang ditentukan itu adalah
sebaik-baiknya penangguhan dan lebih menjelaskan keadaan yang samar
dan tidaklah akan menghalangimu suatu keputusan yang engkau ambil
pada suatu hari kemudian engkau meninjaunya kembali, lalu engkau
mendapat petunjuk (hidayah), tidaklah hal itu menghalangimu
kembalikepada kebenaran karena Kebénaran itu adalah qadim yang tidak
dapat dibatalkan ole tu, dan ‘kémbali kepada kebenaran itu adalah
lebih baik daripgél te enerus dt a%esesatan Kaum Muslimin itu
adalah orang-grar g adil terhadap a-mereka. Kecuali orang yang
pernah bersu a’pa palsu atau orang yang lr.dikenakan hukuman jilid
(dera) atau r Yang tertuduh dalam kesak %Za berhubungan karena
kerabat. Han Allah SWT yang mengua sia hati hamba-hamba-
Nya dan ungi mereka dari hukuman ecuali ternyata dengan
bukti-bukt sah ataugsumpah. Kemudian [fahamilah, fahamilah benar-
benar persealan;yang dlpaparkan kepadamur ng suatu perkara yang
tidak terdapat”di-dalam di dalam Sunnah Rasul. Kemudian
pada waktu itu pergume asmpterhadap perkara-perkara itu dan
carilah pula contc mudian  berpeganglah  menurut
pandanganmu kepad: pada sisi Allah SWT dan yang
terbanyak miripnya enar. Jauhilah sifat membenci,
mangacau, membosa ati manusia dan jauhilah berbuat
curang pada waktu : oketaan atau permusuhan, karena
sesungguhnya peradi npat yang hak dimana Allah SWT
telah mewajibkan pa atnya untuk menegakkan yang hak
walaupun atas dirinya sendiri, Allah SWT akan mencakupkan antara
dirinya dan antara manusia dan barang siapa yang berhias diri dengan apa
yang tidak ada pada dirinya, maka Allah SWT akan memberikan aib
SEFRHRTAARKASSAR™
C. Macam-Macam Alat Bukti Dalam Islam
Alat bukti merupakan alat untuk menjadi pegangan hakim sebagai dasar

dalam memutus suatu perkara, sehingga dengan pegangan alat bukti tersebut dapat

mengakhiri sengketa diantara mereka. Dalam hukum Islam dikenal alat bukti



59

yang bermacam-macam. Muhammad al-Zuhaili menyebutkan bahwa pada masa
Rasulullah SAW dikenal beberapa jenis alat bukti. Adapun Alat bukti pada masa
Nabi Muhammad SAW yaitu:’8

4

goutg: wzd 54 SRy, B 2 isuzfm ic;“ C;Js WE 3 B3, oY Gy
e Y 0l de el s 5l e
a. Syahadah (saksi)
b. al-Yamin (Sumpah)

c. al-Kitabah (Bukti tertulis)

d. al-Ikrar (Pengakuan)‘\B

e. Qorinah (tarja/\an Y
f. Pengalaman aggenyaksﬂ(an langsung akat(pe

Sedangkan\d Wasa ini, banyak pandangan te

oalan

hukum Islam:

1. Menurut 'Abdul Karir bukti itu ada sembilan dengan

urutan sebagai berikut:

2

e ek I

Ao

a. Pengakuan

5FIBA MAKASSAR
c. Sumpah

d. Penolakan sumpah

e. Pengetahuan hakim

8Muhammad al-Zuhaili, Tarikh al-Qada fi al-Islam (Damaskush: Dar al-Fikri al-M’asir,
1995), h. 55.

7 Abdul Karim Zaidan, Nizamu al-Qada fi al-Syariati al-Islam (Cet. II; Amman:
Maktabatu al-Basair, 1409 H/1989 M), h. 155-156.
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f. Qarinah
g. Qasamah
h. Qifayah
1. Qur'ah

2. Menurut [bnu Qayyim al Jauziah alat-alat bukti terdiri dari dua puluh
enam dengan urutan sebagai berikut ini yaitu:
a. Fakta yang berbicara atas dirinya sendiri yang tidak memerlukan sumpah

b. Pengingkaran penggugat atas jawaban tergugat

o

iri disertai sumpah pemegangnya
c¢s

Ky
. Pembuktian den nf\
S)7 S
e. Penolakan su, an sumpah yang dikenibalikan

: o

\laki-laki tanpa sumpah penggugat
&nxéugat
ah

g perempuan

. Fakta yang berbicara at ﬂirinya s
v

o

-
w
o
~
w2
@,
g
—+
=)
o
=

]
~
¢}
=t
¢}
=
o
=

aQ

/%J

\
1 satu orang laki-laki dengan

3¢, .

. Keterangan saksDsa i dan dua

Keterangan satu oran

=

—

lakan tergugat untuk bersumpah

. Keterangan saksi ata uan dan sumpah penggugat

—

k. Saksi dua orang pere
1. Saksi tiga orang laki-

m. Saksi empat orang laki-laki

STIBA.MAIKASSAR

. Kesaksian orang fasik

o

q. Kesaksian orang non muslim

—

. Bukti pengakuan

2

Pengetahuan hakim

8 Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 57
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t. Berdasarkan berita mutawatir

u. Berdasarkan berita tersebar

v. Berdasarkan berita orang perorang

w. Bukti tulisan

x. Berdasarkan indikasi-indikasi yang nampak
y. Berdasarkan hasil undian

z. Berdasarkan hasil penelusuran jejak

Secara Umum alat bukti dalam hukum Islam adalah alat bukti surat,
kesaksian, persangkaan ata ’Vuk pe 1an, sumpah pengakuan hakim dan
pendapat ahli. Untuk ks n Yalat-alat bu \te:@qbut berikut ini adalah uraian
masing-masing alat;llgl?\?%alam hukum Islam:

N

4 \

\
1. Alat bukti tuh au surat

Bukti tuhs)q surat meruplknasa&Lal akta ya@:a‘t di dalam pengadilan

dalam menetapkan hak atau hak 81 Mengenai bukti tulisan ada

tiga macam bentuk yaitu:®**

a. Bukti tulisan oleh haki tlai di nya telah terdapat sesuatu yang
dijadikan dasar pertimb menjatuhkan keputusan terhadap

sescorang.

SLDIAMARASSAR ™

c. Bukti tulisan tersebut dipandang sebagai bukti yang sah apabila didapati
arsipnya dan dia telah menyimpanya.
Pada masa sekarang ini bukti tertulis merupakan bukti otentik yang

dianggap paling penting untuk membuktikan kebenaran dakwaan. Pada masa

81Fitria Neli, h. 47
82Fitria Neli, h. 47
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dahulu orang yang pandai menulis hanya sedikit oleh karenanya bukti tertulis ini
tidak begitu populer. Di dalam Islampun bukti tertulis jarang sekali digunakan
terkecuali mendapatkan persoalan-persoalan hutang yang ditangguhkan.

2. Alat bukti kesaksian

Kesaksian dalam hukum acara Islam dikenal dengan sebutan, al-

Syahadah menurut bahasa antara lain: %

a. Pernyataan atau pemberitaan yang pasti.

b. Ucapan yang keluar dari pengetahuan

c. Mengetahui sesuatu seca .
NPy o
3. Persangkaaan ata pe ok (Qorinah) <
<
3
Qorinah se_é\af \%:ahasa diambil dari kat &tqdmnah yang berarti
“musahabah” (pe an atau petunjuk). Sedangkam$ecara istilah dapat diartikan

l
lam menangani kasus

Artinya:
Untuk budak yang suc i had dan yakin 1 had.

Apabila seseorang keluar dari rumah kosong dalam keadaan takut dan

~SEHAMARKASSAR
kemudian masuklah ke dalam rumah orang lain ke dalam rumah itu kemudian

melihat jenazah yang mati terbunuh, sehingga sedikitpun tidak diragukan bahwa
pembunuhannya adalah orang yang keluar dari rumah tersebut yang memegang
pisau tadi. Namun hal semacam ini harus menjadi keyakinan hakim dalam

mempertimbangkan secara irf masyarakat.

8Fitria Neli, h. 48.
84Fitria Neli, h. 48.
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4. Pengakuan

Pengakuan atau ikrar menurut bahasa adalah menetapkan dan mengakui
suatu hak dengan tidak mengingkari. Menurut istilah fuqoha pengakuan adalah
mengabarkan sesuatu hak bagi orang lain.®* Adapun dasar hukum pengakuan yaitu
firman Allah dalam surat An Nisa ayat 135:

O Cadis s Sf RS e 355 A Tieh bandll cuigs L3S LT 0 g

Y
3 o

Egb&a&\f)g 5 51T S5 1908 BT gy 1,255 S5 s 5 U\j«.uj\\i:cuﬁ-
<y
Terjemahnya: "\\ -
Wabhai orang ang beriman, Jadlla anfy orang yang benar-benar
pencgak kezfdﬂ ¢ menjadi saksi karena al%]arpun terhadap dirimu
sendiri ata \bapa dan kaum kerabatmu kaya ataupun miskin,
maka Allah, lebih tahu kemaslahatannya, mak anlah kamu mengikuti

cbenaran dan jika kamu
menjadi saksi, maka

hawa naf%\\zl rena - ingi
memutar n
Sesungguhnya Allah 3
kerjakan. (QS An- Ni

:I Ily1 |

Pengakuan yang ah  pengakuan tergugat. Untuk

memberikan pengakuan ma ng yang memberikan pengakuan

dalam keadaan berakal, baligh, tidak dipaksa, dan bukan orang yang dibawah

pen 87 gakuan selain m mTzi}&ratgag m kaﬁakuannya
tida§sa ip n. MA / k

5. Alat bukti sumpah

85Fitria Neli, h. 49.

86K ementrian Agama RI, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 100.

87Fitria Neli, h. 50.
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Dalam hukum Islam sumpah dikatakan sebagai yamin yang berarti
kekuatan. Makan sumpah mengandung unsur Ilahiyah karena di dalamnya
memiliki keterkaitan atas apa yang telah di ucapkannya dengan penuh
pertangunggjawaban. Syarat sumpah berakal, baligh, Islam, bersumpah tentang

hal yang baik, dan tidak ada paksaan atas kehendak sendiri.®®

6. Alat bukti pengetahuan hakim

Pengetahuan hakim dijadikan sebagai alat bukti namun para ulama

berbeda pendapat. Di dalam mazhab Ahmad ada tiga riwayat, yaitu: 8

« o\‘ \ (s <
a. Riwayat yang mashuryan emban engikutnya menyebutkan bahwa
kan berdasarkan penngn hakim dalam perkara
<4 \
. 3 /;
b. Bahwa bagi h\]g_n \ibolehka1 memut:fkan berda}@n pengetahuanya dalam

perkara pidana secara

c. Bahwa hakim dibolehka tusan berdasarkan pengetahuanya

kecuali dalam pidana had

7. Alat bukti pendapat ahli
Pendapat ahli adalah setiap orang yang memiliki keahlian dalam bidang
tertentu dan hakim boleh meminta bantuan kepadanya dalam berbagai masalah
Sl BAMAKAS S AL
Inisiatif untuk meminta banutan ahli bisa datang dari hakim atau orang yang

berperkara dan atas keterangannya wajib disumpah di muka hakim, tetapi

pendapat ahli tersebut tidak mengikat hakim sebagai contoh pendapat kedokteran,

8Fitria Neli, h. 50.
$Fitria Neli, h. 50-51
%Fitria Neli, h. 51-52
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pendapat teknologi, dan pendapat ahli lainya.”! Dasar hukum dari alat bukti

pendapat ahli yaitu firman Allah dalam Q.S. An -Nahl/16 :43.

Terjemahnya:

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS An- Nahl:43)%2.

STIBA MAKASSAR

°IFitria Neli, h. 52.
92K ementrian Agama RI, Alqur’an Hafalan dan Terjemahannya (Jakarta: Almahira, 1438
H/2017 M), h. 272.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kedudukan CCTV sebagai Alat Bukti yang Sah dalam Peradilan menurut
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008

Jika dikaji secara umum, pembuktian berasal dari kata bukti yang berarti
suatu hal atau peristiwa yang cukup untuk memperlihatkan kebenaran suatu hal
atau peristiwa tersebut. Pembuktian ~adalah perbuatan membuktikan.
mberi at

Membuktikan sama dengan u  memperlihatkan bukti, melakukan

(Cs

nfenandakan, menyaksikan, dan
~_

meyakinkan. Pemb '; i dilakukan demi emingan hakim yang harus

memutuskan perkara\d

\\\
Dengan a pembukt n itu maka haklm 1pun dia tidak melihat
dengan mata kepa 1? @ , dapat menggambarkan

dalam pikirannya apa yang

rtai dengan bukti yang kon

sehingga memperoleh keyakinan
tentang hal tersebut. Sehing buktian alat bukti merupakan hal
terpenting yang harus ada d. , tanpa alat bukti hakim tidak bisa
memutuskan benar tidaknya n hal yang didakwakan. Meskipun

dalam teori pembuktian hukum pidana dikenal beberapa teori yang memutuskan

stat ng aterdakwah hany gag b an n hakim
bel SHB A\(VMATQAXSOAKesw kita
menganut teori pembuktian berdasarkan undang-undang secara negatif (negative
wettelijk). Menurut teori ini hakim hanya boleh menjatuhkan pidana apabila

sedikit-dikitnya alat-alat bukti yang telah ditentukan undang-undang itu ada,

ditambah dengan keyakinan hakim yang didapat dari adanya alat-alat bukti itu.

66
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Alat Bukti adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan suatu
perbuatan, di mana dengan alat-alat bukti tersebut, dapat dipergunakan sebagai
bahan pembuktian guna menimbulkan keyakinan hakim atas kebenaran adanya
suatu tindak pidana yang telah dilakukan terdakwa. Adapun alat bukti yang sah
menurut KUHAP Pasal 184 ayat (1) adalah:

Alat bukti yang sah ialah:
Keterangan saksi
Keterangan Ahli.

Surat

Nk =

Petunjuk
Keterangan Terdakwa. -S’\B
% L

% ‘ . .
Berdasarkan fg 1 4/ ayat (1) KUHA‘P' te tang alat bukti yang sah tidak
3 ? 2,

at bukti dalam bentuk d1 l\(au dokumen elektronik.
lektronik dalam sistem hu T donesia belum secara
tegas diatur dalam\gli,ta UndangLTndqngJ]ukum Ac: idana (KUHAP).

CTV seperti yang telah diketahui

ditemukan sama s

Mengenai alat bukti
maka penulis menyatakan m Acara Pidana ditindak pidana
umum CCTYV dijadikan seb harus di persesuaikan dengan alat
bukti lain, sedangkan di dal husus rekaman gambar CCTV di

jadikan sebagai alat bukti elektronik.

hukum perdata 1ndon651a sendir1 diatur beberapa alat bukti yang sah dalam

peradila yang terdiri dari alat bukti tertulis, alat bukti saksi, persangkaan,

pengakuan dan sumpah.

%3Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
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1. Alat bukti tertulis diatur dalam Pasal 138, 165, 167 HIR, 164, 285, 305 Rbg
dan Pasal 1867-1894 BW, Surat sebagai alat bukti tertulis dibagi dua yaitu:
surat yang merupakan “akta” dan surat-surat lain yang “bukan akta”.

2. Alat bukti saksi diatur dalam Pasal 139-152, 168- 172 HIR (Pasal 165-179
Rbg), 1895 dan 1902-1912 BW.

3. Persangkaan, Pasal 1915 BW

4. Pengakuan diatur dalam HIR (Pasal 174, 175, 176), Rbg (Pasal 311, 312, 313)
dan BW (Pasal 1923- 1928). Pengakuan dapat diberikan di muka hakim di

persidangan atau di luar per 1

",\\‘

-~
alat bukti dalam bentuk di ktron1k<. Dari kedua sumber data

yang digunakan penulis da dukan CCTV sebagai alat bukti
yang sah, maka dalam huku n CCTV adalah sebagai alat bukti
petunjuk berdasarkan pasal P dijelaskan pengertian alat bukti

petunjuk
Petunjuk adalah perbuatan, kejadian, atau keadaan yang karena
penyesuaiannya, baik antara yang satu dengan yang lain, maupun dengan tindak

pid I ity menandakan gbahawva erjadi pgsuatu tindak ppi dan siapa
pesbipd 1 13/ KASSA

Dari pengertian tersebut peneliti menyatakan bahwa CCTV dapat
memperlihatkan perbuatan, kejadian atau keadaan bahwa terjadi suatu tindak

pidana dan siapa pelakunya, atau memberikan petunjuk tentang suatu peristiwa

pidana dan siapa pelakunya, sehingga kedudukan CCTV dapat menjadi alat bukti

%4Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
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petunjuk tentunya dengan berbagai syarat dan ketentuan yang diatur dalam
undang-undang. Sedangkan dalam hukum perdata sama sekali tidak diatur
mengenai dokumen elektronik atau CCTV sebagai alat bukti. Akan tetapi,
berdasarkan kajian pustaka peneliti menyatakan bahwa keberadaan CCTV sebagai
alat bukti telah diatur secara tersebar di berbagai peraturan perundang-undangan.
Misalnya UU Dokumen Perusahaan, UU Terorisme, UU Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan UU Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi.

Perk t
erkembangan /elg;{\ memb

diantisipasi dan diwa L & terdapat

e(rbagai implikasi yang harus
ds byang telah melahirkan suatu
produk hukum da @jﬁnmk Undang-Undang No. “11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Tr a0 \; Elektronik. Namun deng hﬂrnya Undang-Undang

<\ .
permatlahan Tenyangk. \asalah Informasi dan
2

-~
Transaksi Elektronik dapat

tersebut belum

Undang-Undang No. tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik terdapat perluas alat bukti yang terdapat dalam
KUHAP. Undang-Undang 8 adalah ketentuan yang berlaku
untuk setiap orang yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini, baik berada diwilayah hukum Indonesia maupun Iluar

iy T Rsso ol ApTC oSl Ap b

Indonesia atau diluar wilayah hukum Indonesia.
Rekaman Video CCTV dapat digolongkan sebagai informasi elektronik
dan/atau dokumen elektronik berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang tercantum pada Pasal 1 ayat (1)

dan ayat (4), yang merumuskan bahwa
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Informasi Elektronik adalah suatu atau sekumpulan data elektronik,
termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
Electronic Data Interchange (IDE), surat elektronik (electronic mail), telegram,
teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kodem akses, simbol atau
perforasi yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang
yang mampu memahaminya.”

Pasal 1 ayat (4), yang merumuskan,

Dokumen Elektronik adalah setiap informasi elektronik dibuat, diteruskan,
dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog digital, elektromagnetik,
optikal, atau sejenisnya yang dapat dilihat, ditampilkan, dan/atau didengar melalui
komputer atau sistem elektronik termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara,
gambar, peta, rancangan, foto, atau sejenisnya huruf, tanda, angka, kode akses,
simbol atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau dapat dipahami oleh
barang yang mampu memahaminya.”®

Berdasarkan ketd

informasi elektron1k/§ \é)ﬁ

pada tulisan, ga r\ ®uara tetapi data yang mem1L i-arti atau dapat dipahami

oleh orang yang Q memakkmmza_.lmenunju\g@ ahwa CCTV termasuk

bentuk informasi elektronik jkarenagiekaman CTV tidak terbatas pada gambar

ya(t %1) yang menyatakan bahwa
& c

‘sekumpulan data ele 13(p yang tidak hanya terbatas

atau suara, dan rekaman C( dan dapat dipahami oleh orang-

orang tertentu. Lebih lanj 4) menyatakan bahwa dokumen
elektronik “setiap informasi diteruskan, dikirim, diterima dan
disimpan - dalam bentuk analog digital yang dapat dilihat, ditampilkan,
“STHBAMANASS AR
dokumen elektronik yang sah di atur dalam undang-undang nomor 11 tahun 2008.

Dalam Pasal 5 ayat (2) menegaskan bahwa informasi elektronik dan/atau

dokumen elektronik dan/atau hasil cetakannya sebagaimana dimaksud pada ayat

sebelumnya, merupakan perluasan dari alat bukti yang sah sesuai dengan hukum

9Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
%Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
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acara yang berlaku di Indonesia. Ketentuan Pasal 5 Undang-Undang No. 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, merumuskan bahwa:

1. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya
merupakan alat bukti hukum yang sah.

2. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan dari alat bukti yang
sah sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku di Indonesia.

3. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dinyatakan sah apabila
menggunakan Sistem Elektronik sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Undang-Undang ini.”’

Lebih lanjut Pasal 44 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi EJB&omk e:ﬁ:nuskan Alat bukti penyidikan,
§

penuntutan dan pemer,]L‘n dang pen lg\rf: menurut ketentuan Undang-

~p

Undang ini adalah seéag |ber1kut ‘G~ z.

<

ketentu ndang Undangan; dan
au Doku lektronik sebagaimana

sert asal 5 ayat (1), ayat (2),

—\)

. Alat bukti seb ana dima sud dala
2. Alat bukti lau’t@ a Info

dimaksud dalam Pasal lwangkaslndanvangkar4

—

dan ayat (3).”®
Pemahaman “perlua ungkan dengan Pasal 5 ayat (1)
Undang-Undang No. 11 Tah formasi dan Transaksi Elektronik.

Perluasan yang dimaksud ad

. Memperluas jumlah alat bukti yang diatur dalam KUHAP,berdasarkan Pasal 5

STHA NUSKASSAR
ktronik, a alat bukti 1 ditambah satu ala ti yaitu alat bukti

Informasi dan Transaksi Elektronik.
2. Memperluas cakupan alat bukti yang diatur dalam KUHAP, hasil cetakan

Informasi Elektronik dan Dokumen Elektronik secara hakiki ialah surat.

97Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
%Republik Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2008.
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3. Perluasan juga dimaksudkan bahwa Informasi Elektronik atau Dokumen
Elektronik sebagai sumber alat bukti petunjuk sebagaimana dimungkinkan

dalam beberapa Undang-Undang.

Ketentuan ini telah menegaskan bahwa alat bukti elektronik merupakan
alat bukti yang berdiri sendiri atau lebih tepatnya lex specialis derogate legi
generalie dari Pasal 184 KUHAP, hal ini juga diperkuat dengan Pasal 44 huruf (b)
Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
bahwa Informasi Elektronik dan Dokumen Elektronik merupakan bukti lain,
selain alat bukti yang tercan% lam ket ?t%ﬂm perundang-undangan yang sudah

« P) > o
ada. /_\‘ 7 ™ "\\T
N4 >
= P
Dengan adaff\yg Undang-undang Nomor 11

\
dan Transaksi El ik sebenarnya telah membe

" 2,
ah&ZOOS tentang Informasi

espon positif terhadap

beradaan CCTV dalam
tidak dipungkiri CCTV dapa pa kasus tindak pidana. Sehingga
tak jarang penyidik dan jaks menggunakan CCTV sebagai alat
bukti dalam peradilan. Di Ini dapat beberapa kasus pidana yang
menjadikan CCTV sebagai alat bukti. Seperti kasus tindak pidana pembunuhan

berencana dengan terpidana Jessica Kumala Wongso menjadi perbincangan

5 TIBA MAKASSAR

Adanya beberapa tindak pidana yang menjadikan CCTV sebagai alat bukti
maka rekaman yang dihasilkan oleh CCTV dapat menjadi alat bukti yang sah
bilamana:

1. Rekaman kamera CCTV dapat dikategorikan alat bukti yang sah selama

belum ada revisi terhadap UU ITE.
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2. Pengambilan salinan rekaman CCTV dilakukan secara langsung oleh pihak
yang berwenang dan sesuai dengan prosedur.
3. Rekaman CCTV dapat dibuktikan keasliannya oleh ahli.
4. Rekaman CCTV dianggap sah oleh hakim.
CCTV dapat dijadikan sebagai alat bukti apabila pengambilan hasil
rekaman tersebut dilakukan secara langsung oleh pihak yang berwenang seperti
penyidik sesuai dengan prosedur, selain itu rekaman CCTV harus diperiksa

keasliannya oleh saksi ahli yang disediakan oleh pengadilan.

Kedudukan CCTV bl\:l lah seb
< ,\?Q

1 alat bukti pengganti bila tidak

ditemukan alat bukti ¥

pelengkap dan penJh}
~2

=
\ungan peradilan. §
N\

2
asal 6 Utdang-ufliang nom ﬁ(\\{l tahun 2008 tentang
- <

informasi dan transaksi ele hwa:

- ~p
ti yang diberikan kepada pengadilan dalam proses

mencari keadilan di

Lebih lanul

Dalam hal terdapat k
yang mensyaratkan bahwa
informasi elektronik/dokum;
tercantum didalamnya dapat
dipertanggungjawabkan sehi

yang diatur dalam pasal 5 ayat (4)
rus berbentuk tertulis atau lisan,
gap sah sepanjang informasi yang
n, dijamin keutuhannya, dan dapat
suatu keadaan.”

Jadi, berdasarkan pas lkan bahwa CCTV dapat menjadi

alat bukti yang sah apabila:

) S EFBAMAKASSAR

2) Rekaman CCTYV dapat ditampilkan
3) Rekaman CCTYV dijamin keutuhannya
4) Rekaman CCTV dapat dipertanggungjawabkan

5) Rekaman CCTV dapat menerangkan suatu keadaan.

9Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE).
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Untuk dapat dijadikan alat bukti petunjuk dalam peradilan CCTV tetap
harus berpedoman pada pasal 188 KUHAP dimana CCTV harus diperoleh atau
mempunyai keterkaitan dengan alat bukti lain seperti keterangan saksi, surat,

maupun keterangan terdakwa.

Apabila sebuah rekaman CCTV tidak memenuhi ketentuan yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan maka CCTV tidak dapat dijadikan sebagai
alat bukti. Mengingat kedudukan CCTV bukanlah sebagai alat bukti utama maka

—y
pengadilan mengabaikan .k :‘ aan CCTV -sebagai alat bukti apabila tidak
/ % %

*

sil rekaman @but memenuhi persyaratan

hasil rekaman CCTV harus dilakukan oleh pihak-pihak yang berwenang dan atas

perintah pengadilan.

STIBA MAKASSAR

B. Kedudukan CCTV sebagai Alat Bukti yang Sah dalam Peradilan menurut

Hukum Islam

Seperti yang diketahui bahwa Hukum Islam bertujuan untuk memenuhi
kepentingan kebahagian, kesejahteraan dan keselamatan hidup didunia dan

diakhirat. Hukum Islam sendiri telah sempurna sebagaimana yang telah
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difirmankan Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah (5) ayat 3. Namun, zaman
semakin berkembang, masyarakat mengalami perubahan, tekhenologi semakin
maju sehingga menimbulkan implikasi yang perlu di waspadai. Perkembangan ini
tentu saja mengubah berbagai aspek tatanan kehidupan, termasuk hukum Islam
dan segala aspek yang diaturnya pun mengalami perkembangan termasuk
pembuktian. Perkara hukum merupakan perkara yang amat penting dengan
patokan hukum itulah gadhi (hakim) membuat keputusan terhadap pihak-pihak

yang berperkara dipengadilan. Keputusan itu memilik posisi yang amat penting,

< N

sifatnya yang memaksa, karerh i&betapa atalnya jika keputusan gadhi itu salah.
N 2
Semisal menghukum ordhg\; ersalah,sh¢lepaskan orang yang berbuat jahat
g t@?}ﬁ :p\ al g yang ]
atau memberikan klibg | 'Seseorang sesuatu -y
~2

bukan haknya. Realitas ini

\3
a hukum yang benar dan {)v()leh karena itu hukum

N
nnya temlis:f dallm hukum ﬁlg pembuktian.

ng dipérlukan guna kepentingan

menunjukkan penti

Islam telah meny

Usaha dalam mem

pemeriksaan suatu perkara para penegak hukum dihadapkan

pada suatu masalah atau ha tidak dapat diselesaikan sendiri
dikarenakan masalah terseb r kemampuan atau keahliannya.
Perkembangan ilmu pengetaht o1 menuntut suatu perkembangan di
semua sektor. Termasuk dalam hukum Islam. Perkembangan yang ada saat ini
me Tl BWm M Ak %SLS ijtihadl Karena ada
beberapa hal yang baru, yang pada zaman ulama’ terdahulu belum ada
rumusannya. Ataupun beberapa rumusan permasalahan lain yang perlu dicarikan
hujjah yang yang paling rajih dan sesuai dengan kemaslahatan saat ini. Dengan
kebutuhan seperti itu, maka penulis mencoba mencari jawaban dari rumusan-

rumusan yang telah dikemukakan di muka, mengenai kedudukan CCTV sebagai

alat bukti yang sah dalam pandangan hukum Islam. Dalam hal demikian maka
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bantuan seorang ahli sangat penting diperlukan dalam rangka mencari kebenaran

materiil selengkap lengkapnya bagi para penegak hukum tersebut.

Misalnya di dalam alat bukti yang ada di Hukum Islam, tidak ada yang
menyatakan barang bukti rekaman elektronik Closed Circuit Television (CCTV)
sebagai alat bukti. Alat bukti dalam Hukum Islam yang paling sering digunakan
yaitu persaksian. Persaksian yang dilakukan oleh seorang maupun beberapa orang
dalam kasus tindak Pidana. Sumpah juga merupakan alat bukti dalam Hukum
Islam yang sering digunakan dalam masalah tindak pidana kejahatan. Namun

kemajuan perkembangan tek{}a%l mem

alat bukti dalam H

engaruh tersendiri terhadap alat-
c*?','p g p

menghalangi Qadi ./ > I melakukan sebuah jf d‘-jika terdapat alat bukti
—_—

elektronik  Clos X rcuit Television (CCTV) ang merupakan sebuah

perkembangan t

digunakan sebagai pem uk

Dalam hal ini, rekam; bisa menjadi salah satu alat untuk

tujuan Hukum Islam tersebu gambar CCTV mampu merekam
dengan resolusi gambar ya bisa terhubung dengan jaringan
internet sehingga pihak yang menggunakan bisa melakukan pemantauan melalui
jaringan internet secara online selama terhubung dengan jaringan internet. Hal ini
o Sol BB A HAS SAdRE oo
memanfaatkannya untuk menjaga hartanya yang menjadi salah satu sumber
kebahagiaan dan kesejahteraannya melalui pemantauan lewat CCTV dan juga

pemberi rasa aman sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu.

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya dalam runtutnya peradilan dalam
hukum Islam tidaklah cukup dengan lingkup kesaksian namun juga ada bukti-

bukti otentik yang diatur dalam hukum acara yang berguna untuk Ilebih
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meyakinkan hakim dalam memutuskan suatu perkara dalam hukum pidana.
Hukum Islam mengenal alat bukti yang berkaitan dengan sistem peradilan Islam

seperti:

1. Syahadah (saksi)

2. al-Yamin (Sumpah)

3. al-Kitabah (Bukti tertulis)
4. al-Ikrar (Pengakuan)

5. Qarinah (tanda-tanda)

6. Pengalaman dan menyal&>(}\langsun 4&1 persoalan

7. al-Qur’ah (pengundﬂ.a.n\ “dua-dud pih

a buktl sebelumnya hilang)

: 2
Alat bukti ‘d].) s merupakan alat bukt1 digunakan pada masa
o\

—v

Rasulullah SAW

masa Rasulullah SAW seﬁtemyata telah dikenal

otentik Lﬁgahi.lukti terse

saat ini baik dari sisi huk

beberapa alat buk\QIa t_masih digunakan sampai

n dari sisi hukum Islam. Jadi,

pembuktian dalam hukum sejak masa Rasulullah hal ini

menunjukkan bahwa agama Ama yang sempurna sesuai dengan

firman Allah SWT.

Dalam hal pembuktian dibutuhkan alat-alat bukti yang dapat memperkuat
“STIBAMAKASSAR =
jumlah dan macam-macamnya berikut adalah alat-alat bukti yang dikenal dalam

hukum Islam:

1. Menurut Jumhur Ulama untuk pembuktian jarimah qisas dan diyat dapat
dipergunakan tiga cara (alat bukti) pembuktian, yaitu: Pengakuan, Persaksian,

dan sumpah.
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2. T.M Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan, bahwa alat-alat bukti yang dapat
dijadikan Aujjah (alasan) dalam hal gugat-menggugat ada tiga macam, yaitu:
iqrar (pengakuan), dan saksi, sumpah.!%

3. Sebagian para fukaha, seperti Ibnu al-Qayyim dari kalangan Mazhab
Hambali. Mengatakan bahwa untuk membuktikan telah terjadi jarimah qisas
dan diyat dapat digunakan empat cara (alat) pembuktian, yakni: pengakuan,
persaksian, penolakan sumpah, dan petunjuk.'”!

4. Ahmad Ad-Daur dalam kitabnya: ahkam al-bayyinah, menyatakan bahwa alat-

dan al-Hadist, yaitu: pengakuan,
c¢s

.
ttertulis yang meyakinkan.'?
e yang mey

5. ar, syahadah, sumpah, surat-
6. 1gatakan bahwa alat-alat

L\

, atau sesuatu yang tersusun
dari salah satu bukti lain.

Pada masa ini peradi lam mengenal beberapa alat bukti

diantaranya sebagai berikut ), Syahadah (kesaksian), Qarinah

( petunjuk-petunjuk/keyakin in (sumpah), An nukiil (menolak

sumpah).'%

STIBA MAKASSAR

10T M Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan dalam Hukum Acara Islam, cet. Ke-I,
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 136.

101 Audah, Abdul Qadir. At-Tasyr’i al-Jina’i al-Islami, Bairut: Muassasah absul Hafiz al
Basat, 1986. h. 303.

192Ahmad Ad-Daur, Hukum Pembuktian dalam Islam, penerjemah Syamsudin
Ramadhan, (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 207), h. 7.

103Sabiq, Sayyid. Figih Sunah, Jilid.III, Bairut: Daar al-Kitab al-Araby, 1971, h. 420

194 bnu Rusdy, Bidayah al-Mujtahid, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1960), Jilid II, h.

462.

105H. A. Basiq Djalil. Peradilan Islam (Jakarta: AMZAH, 2012). h. 40.
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Terlepas dari perbedaan para ulama yang telah dikemukakan di atas,
tentang alat- alat bukti dalam jumlah maupun macam-macamnya, maka dapat
diuraikan bahwa Secara umum alat bukti dalam hukum Islam terdiri dari alat
bukti tulisan atau surat, kesaksian (Syahadah), persangkaan atau petunjuk
(gorinah), pengakuan, dan sumpah
1. Alat bukti surat/tulisan

Pada masa sekarang ini bukti tertulis merupakan bukti otentik yang

¢ ¢

dahulu orang yang pandﬁfbyﬁ is hanya i.tf)l;:h karenanya bukti tertulis ini
=\ ~—\,
. . Y 3 . L
tidak begitu popule;/ﬂ@ lam Islampun bukti mijarang sekali digunakan
~2 ¢

dianggap paling penting untuk embuktilia/la kebenaran dakwaan. Pada masa
v Y
é

P

-
.

terkecuali menda \persoalan-persoalan hutang %itangguhkan.

eletronik. namun alat bukti s tertulis memiliki legalitas sebagai
alat bukti yang sah karena m positif maupun hukum Islam.
Sedangkan CCTV tidak di elas kedudukannya dalam kedua
sumber hukum tersebut. Namun keberadaan alat bukti CCTV dapat menguatkan
memperjelas alat bukti yang telah ada. Untuk dapat dijadikan alat bukti petunjuk

dalam peradilan CCTV harus mempunyai keterkaitan dengan alat bukti lain

seperti keterangan saksi, surat, maupun keterangan terdakwa.

2. Syahadah (Saksi)
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Bahwasanya saksi (Syahadah) adalah orang yang memberikan pernyataan
(dengan disumpah) yang benar atas apa yang dilihat/disaksikan secara langsung
(dengan mata kepala sendiri), dan didengarkan tentang suatu kejadian tertentu di
depan sidang pengadilan. Saksi (Syahadah) merupakan salah satu alat bukti yang
bisa digunakan dalam memperolah kebenaran adanya suatu peristiwa atau
kejadian yang terjadi. Karena saksi meihat secara langsung suatu kejadian dengan
mata kepala sendiri. Mengenai aturan yang mengharuskan adanya saksi lain
adalah karena untuk menyesuakan apa yanig/ydilihatnya antara satu saksi dengan

\
0
saksi lainnya terhadap s 'fldée n yan
—)

e -~ ~p
Oleh karenax/?a; nurut penulis, bahwa Kketerangan ataupun terangnya
&~ 2 ¥ <4

N
\dengan penglihatan secariy %gsung ataupun suatu

2
pakan alasan (‘illat) dari seog@\saksi. Jadi berdasarkan
2

A

orang tersebut melihat atau

lamun saat ini beberapa kejadian
tidak lagi disaksikan oleh 2 1a. Kemajuan tekhnologi saat ini dapat
memperlihatkan suatu kejac berlangsung maupun yang telah
berlalu dengan menggunakan sebuah kamera, rekaman video maupun CCTV.
“STIBA"MAKASSAR®
dalam satu lokasi, maka CCTV dapat dijadikan sebagai alat bukti saksi. Tentunya
dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi. Seperti halnya seorang saksi
dipersyaratkan dengan adil, maka CCTV harus dipastikan terlebih dahulu keaslian

hasil rekamannya. Karena syarat adil dalam Islam adalah sebagai jaminan bahwa
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orang yang memberikan kesaksian tersebut bisa diterima kebenarannya dan hanya
kemungkinan kecil bahwa ia berbohong dalam memberikan kesaksiannya.

Dalam Hukum Positif tentunya walaupun video tersebut merupakan
original atau asli tetap membutuhkan keterangan saksi. Dalam Hukum Islam jika
kita melihat illat nya CCTV/rekaman video tersebut bisa disamakan dengan saksi,
akan tetapi tetap perlu dalam pengujian keaslian videonya. Contoh kasus yang
pernah menggunakan rekaman video sebagai alat bukti yaitu kasus Pornografi

dengan terpidana Nazriel Irham alias Arie/L ‘Peterpan’ di Pengadilan Negeri
\ g
< SN SPika
\ %

Bandung. /
| SV
Jika data ele @9&
~ 2 fl

-~
tersebut diajukan oleh’ akfm kepada saksi dan saksi

-_—
membenarkan da ronik tersebut serta saksi i

3 N—
kepadanya untuk, ‘tidak berbohong dan Iakan meg@kan keterangan yang

bukti yang bersumber dari ke
3. Petunjuk (Qarinah)
Mengenai alat bukti CTV seperti yang telah diketahui
bahwa didalam Hukum Acara Pidana ditindak pidana umum dijadikan sebagai
tindak pidana khusus rekaman gambar CCTV dijadikan sebagai alat bukti
elektronik.
Hal ini tidak berbeda dengan Hukum Islam bahwa rekaman gambar CCTV

di jadikan sebagai petunjuk. Menurut pandangan Muhammad Az-Zuhaili, garinah

adalah sebagai berikut:
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N A S 8 ) W i Y 05 0 55 355 Ll
Sl el 2By, gtall et Bg , el liadly , JISBE, 1B S
ES T i A_I@J,.j 50550 el i uwb
Artinya:

Qarinah mengalami perkembangan sesuai dengan kondisi dan situasi juga
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Contoh-contoh garinah
antara lain; analisa, sidik jari, foto, rekaman suara, rekaman suara dan
gambar seperti CCTV, sidik jari genetis, DNA dan lain-lain. '

Az-Zuhaili berpendapat bahwa garinah hanya sebagai sarana pelengkap
ketika hakim tidak bisa menemukan bukti-bukti lain yang jelas, atau ketika bukti-

Bukti utdma;

bukti yang ada tidak me atau

/

ﬁ&skan. Dengan demikian, garinah
® <

"ﬂgsi‘igya untuk lebih memperkuat

selalu bergandengan d

;\ -~ ~»
dan meyakinkan. ;f’égga keselamatan hidup Gyga”salah satunya tidak di
S N &

perlakukan sewe 2wenang.'”’ Dalam hal ini\ ila seseorang dituduh

melakukan kejah\j naka dipetlllfm pembuktian égga adil. Oleh sebab itu,
CCTYV dapat berperan> sebagailsuaturpetunjukiapakah terf{apat suatu tindak pidana,
namun sebagai petunjuk set kan oleh hakim dengan arif dan
bijaksana mengenai apakah b jadi petunjuk didalam persidangan
menurut Hukum Acara pida ian, alat bukti CCTV harus diteliti
lebih dahulu apakah terdapa rekaman gambar CCTV tersebut

agar bisa digunakan menjadi bukti yang sah dalam proses pembuktian

ST MAKASSAR
dari kurang meyakinkannya rekaman gambar CCTV. Sedangkan dalam memvonis
sebuah kasus, apalagi dalam kasus pidana harus didasarkan kepada bukti yang

meyakinkan.

196Myuhammad Az-Zuhaili, AI-Mu tamad Fi Fighi al-Syafi i, (Cet 111, Damaskus: Dar al-
Qalam, 2011), h, 569.

197"Muhammad Az-Zuhaili, AI-Mu tamad Fi Fighi al-Sydafi’i, h. 570.
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Persoalan ini, sejalan dengan kaidah yang dikutip dari hadits lebih baik
salah memaafkan dari pada salah menghukumi. A/-Qarain atau Qarinah diambil
dari kata mugaranah (penyertaan). Dalam Thuruqul Qadda Pentujuk itu bisa kuat
atau lemah, dan bisa ketingkatan pasti. Ukuran dalam menetapkannya, ialah
kepada kuat pikiran, kecerdasan dan kebajikan. Sedangkan secara istilah dapat
diartikan tanda-tanda yang merupakan hasil kesimpulan hakim dalam menangani
berbagai kasus melalui ijtihad. al-Majalah al-Adliyah mempergunakan garinah
sebagai bukti. garinah sebagai petunjuk yang menguatkan bukti lain, serta dengan

pengertian kata bayyinah yan bermakna bukti memiliki medan makna yang

« ¢ Cs o~
sangat luas bukan hanya\m3 ksi atau alat bukti. Namun juga
bermakna segala se benaran suatu peristiwa atau

~2

N\
a atau tid[k agar b]s' a menj adﬁ’}njuk.

-~
Ibnul Qoyyim men ai “tanda-tanda yang merupakan

2108

hasil kesimpulan hakim dalat 1gai kasus melalui ijtihad

[jtihad menurut Ib ai mencurahkan seluruh potensi

pikirannya dengan suatu pe s mengemukakan dalil Al- Qur’an
dan Sunnah tanpa kecuali. Berdasarakan apa yang telah disebutkan di atas maka
penulis menganalisis bahwa Qarinah bahwa hakim sebagai pilar dalam lembaga
b bAoA A by S R
persoalan-persoalan yang dihadapkan kepdanya. Ia harus mengikuti aturan-aturan
yang telah ditetapkan oleh undang-undang dan peraturann-peraturan terkait karena

masyarakat harus diatur oleh hukum oleh orang sehingga semua dapat

diperlakukan secara sama.

198 Asadulloh Alfaruq. Hukum Acara Peradilan Islam, (Cet. Yogyakarta: Pustaka Yustisia,
2009) h. 85
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Qarinah atau CCTV, menurut Ibnu Qayyim dapat dijadikan sebagai alat
bukti dalam berbagai kasus baik perdata maupun pidana. Lebih lanjut Ibnu
Qayyim menegaskan bahwa jika hakim mengabaikan garinah sebagai alat bukti,
maka ia telah melukai rasa keadilan dan telah melakukan kesalahan yang sangat

fatal.
4. Pengakuan dan sumpah

Untuk dapat dijadikan alat bukti dalam peradilan CCTV tetap harus

mempunyai keterkaitan dengan alat bukti lain seperti keterangan saksi, surat,

maupun keterangan terdakWs\ lam h: 5 rekaman CCTV dapat dijadikan
4 “» >
sebagai alat bukti ap @ {/fekaman CCTV \ébﬁt sesuai dengan keterangan

l.
saksi, keterangan te}da dan diakui oleh terdakﬁ . Dengan demikian, jika data

\
iajukan oleh Hakim kepada terd

a elektrakik terse!ut, maka

dikatagorikan sebagai keterangan terdakwa

—v

elektronik tersebu an terdakwa mengakui

\lektronlk tersebut dapat

serta tidak mendus\%fé>
2

5. Pendapat ahli.

Menurut Abdul malik; pembuktian van menggunakan media elektonik
bisa disahkan apabila suda eliti terlebth dahulu dengan menggunakan alat

ih 109

elektronik yang lebih canggih.”” sehingga dapat membuktikan bahwa data

ele i - oto € a lain-lain slijata
enuli M‘AZI A eterkaltan

dengan tindak pidana yang sedang diperiksa dapat menjadi salah satu alat bukti
petunjuk yang sah dengan dibenarkan oleh seorang ahli tentang validitas data
elektronik tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al

Hujuraat/49 ayat 6:

1Myuhammad Abdul Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHAP,
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2003), h. 133.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Firman Allah SWT menjelaskan kepada kita untuk memeriksa atau
meneliti terlebih dahulu atas alat bukti yang ditemukan, dalam hal data elektronik

yang digunakan sebagai a_lilao\ak ti mak ;{gyn}er(iksaan data elektronik tersebut

\ % . % L
haruslah diperiksa o ya/lng memi hlian dibidang tersebut atau
~p
>3 I ‘Cn 2
dikenal dengan disebutad saksi ahli. ¢ ‘\
=0

Akan tetap\ am hal pembuktian dengan T unakan data elektronik

3, A T
termasuk CCTV \Bwk Islam sas kehatithatian dalam memberikan

hukuman terhadap seseoran indari terjadinya kesalahan dalam
menghukum serta menghin bhat (karagu-raguan), maka data
elektronik yang dijadikan s aruslah terlebih dahulu diperiksa
keotentikan atau keaslian data elektronik "tersebut oleh para ahli, menanyakan
kepada terdakwa, dan saksi untuk mendapatkan kebenaran yang sebenar-
R S AT Y AN (VAN SV £ e

Dalam penggunaannya sebagai alat bukti, CCTV memiliki banyak
kelebihan yang tidak dimiliki oleh alat bukti lain, diantaranya:

1. CCTV dapat menampilkan suatu kejadian dalam satu lokasi yang tidak

disaksikan oleh mata kepala manusia.
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2. Alat bukti CCTV adalah reformasi dalam bidang hukum yang mampu
menjawab perkembangan dan kemajuan tekhnologi, dan beberapa implikasi
yang ditimbulkan oleh kemajuan tekhnologi terutama persoalan teknis yang
dianggap baru, misalnya kasus kejahatan yang terekam oleh CCTV.

3. CCTV merupakan alat bukti petunjuk yang dapat memperkuat dan
memperjelas alat bukti yang lain seperti keterangan terdakwa dan keterangan
saksi yang tidak menutup kemungkinan berbohong dalam memberikan

kesaksian dan keterangan.

positif maupun hukum “Islam, _hanya bersitat ter51rat dan masih multitafsir
seperti yang dikemukak y-undang nomor 11 tahun 2008
tentang ITE, sehingga p sebagai alat bukti menimbulkan

berbagai polemik.
2. Alat bukti CCTV tidak berdiri sendiri, meskipun sebuah rekaman CCTV telah
tetapi CCTV tidak bisa dijadikan alasan untuk memutuskan suatu perkara

sebelum adanya alat bukti saksi, keterangan terdakwa dan alat bukti yang lain.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kedudukan CCTV dalam undang-undang nomor 11 tahun 2008 adalah
sebagai alat bukti yang sah. CCTV digolongkan sebagai informasi elektronik
dan/atau dokumen elektronik berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang tercantum pada Pasal 1
ayat (1) dan ayat (4), pasal 5 dan pasal 44. Kedudukan CCTV hanya sebatas

pelengkap dan pengl} ﬁb ang di

iKan keEada pengadilan dalam proses

\\ﬁ‘siq,bagai alat bukti pengganti

I ‘Cn 2
apabila tidak terd4paf alat bukti lain. Dalam I%@pidana CCTV memiliki

ialat bukti petunjuk.

rekamal_cg;)dnemlhh kCukan sebagai alat bukti

Syahddah (saksi) dan seb

mencari keadilan gl\ ngan perad1lan
3

inah (petunjuk). Akan tetapi guna
menghindari terjadinya enghukum serta menghindari hal
yang syubhat (karagu-rag harus diperiksa keotentikan atau
epada terdakwa, dan saksi untuk
mendapatkan kebenaran yang sebenar-benarnya. Karena untuk dapat dijadikan
alat bukti petunjuk dalam peradilan CCTV harus mempunyai keterkaitan
STEBA M AKASS AdRrwoser
terdakwa. Jika sebuah rekaman CCTV tidak berkaitan dengan seluruh alat
bukti yang ada, dan tidak memenuhi syarat yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan maka CCTV tidak dapat dijadikan sebagai alat bukti
yang sah. CCTV dapat menjadi alat bukti apabila sebuah rekaman CCTV

dapat diakses, ditampilkan, dipertanggungjawaabkan, dijamin keutuhannya,

dan dapat menerangkan sebuah keadaan. Maka apabila salah satu dari lima

87
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syarat tersebut tidak terpenuhi maka CCTV tidak dapat dijadikan sebagai alat
bukti dalam peradilan.

Saran

Tekhnologi dan informasi semakin berkembang pesat dan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan bernegara terutama dalam bidang hukum, saat ini
kejahatan bukan hanya dapat dilakukan secara langsung tetapi juga bisa
dilakukan secara tidak langsung dengan memanfaatkan tekhnologi dan

informasi yang ada. Sehingga diperlukan sebuah regulasi yang mampu

bentuk tlndakan }a tan diperlukan legalitast ebagal alat bukti yang sah.

Bagi pemerm membuat regulasi khusu ﬁang CCTV sebagai alat
bukti karena\ ng-Undang ITE masih beﬁ multitafsir mengingat
pentingnya C\‘ t1 dengan banyak kasus tindak

kejahatan yang tidak dis manusia namun mampu direkam
oleh sebuah kamera CCT
Perkembangan yang ad a para ahli hukum Islam untuk
melakukan suatu ijtiha erapa hal yang baru, yang pada

zaman ulama’ terdahulu belum ada rumusannya termasuk penggunaan CCTV

i’at yang

telah ada.
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LAMPIRAN

-Undang Hukum Pidana
dan

KUHAP

jang HukufiiAcara Pidana

Kitab Undang

Pasal 184

1. Alat bukt ydng ssh alal
o, Keterangan siksi;
b. keterdngan ahli:

STIBA|

seorng saksi saja tidak cukup untuk membuktikan
Bersalah terhadap perbuatan yang didakwakan ke-

ﬂh%wﬁﬁzmmm

KUHP dan KUHAP Perdata



BAB 111
INFORMASI, DOKUMEN, DAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK

Pasal 5

(1) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik
dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang 5
sah.

(2) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik
dan/atau hasil cetaknya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan perluasan dari alat bukti yang sah sesuai
dengan Hukum Acara yang berlaku di Indonesia.

(8) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik
dinyatakan sah apabila menggunakan Sistem Elektronik
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang ini.

(4) Ketentuan mengenai Informasi Elektronik dan/atau
Dokumen Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak berlaku untuk:

a. surat yang menurut Undang-Undang harus dibuat
dalam bentuk tertulis; dan

b. surat beserta dokumennya yang menurut Undang-
Undang harus dibuat dalam bentuk akta notaril atau
akta yang dibuat oleh pejabat pembuat akta.

Pasal6 ...

in selain yang diatur dalam
an bahwa suatu informasi
asli, Informasi Elektronik
dianggap sah sepanjang
dalamnya dapat diakses,
keutuhannya, dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga menerangkan suatu keadaan.

Pasal 7

S T Beedvheiede ey dpA R
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